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DAFTAR TRANSLITERASI
A. Transliterasi Arab-Latin
Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat
pada tabel berikut:
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث sa s es (dengan titik di  atas)
ج jim j je
ح ha h ha (dengan titk di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d De
ذ zal z zet (dengan titik di atas)
ر ra r Er
ز zai z Zet
س sin s Es
xii
xii
ش syin sy es dan ye
ص sad s es (dengan titik di bawah)
ض dad d de (dengan titik di bawah)
ط ta t te (dengan titik di bawah)
ظ za z zet (dengan titk di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrop terbalik
غ gain g Ge
ف fa f Ef
ق qaf q Qi
ك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ن nun n En
و wau w We
ه ha h Ha
ء hamzah , Apostop
ي ya y Ye
xiii
xiii
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (  ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut :
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
Fathah a A
Kasrah i I
Dammah u U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah dan ya ai a dan i
xiv
xiv
fathah dan wau au a dan u
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
fathah dan alif
atau ya
a a dan garis di
atas
kasrah dan ya i i dan garis di
atas
dammah dan wau u u dan garis di
atas
4. Ta’ Marbutah
xv
xv
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu transliterasinya dengan [h].
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika huruf ي ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (ي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
xvi
xvi
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah,khusus dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara
utuh.
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku
xvii
xvii
untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-,
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP,
CDK, dan DR).
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
1. swt. = subhanahu wa ta’ala
2. saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
3. a.s. = ‘alaihi al-salam
4. H = Hijrah
5. M = Masehi
6. SM = Sebelum Masehi
7. 1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
8. w. = Wafat tahun
9. QS …/…: 4 =  QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4
10. HR =  Hadist Riwayat
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Judul Skripsi :Penstrukturan Adaptif Komunikasi Dalam Membangun
Efektivitas Kerja Tenaga Honorer Kantor Dinas
Kependudukan Dan Catatan Sipil Kota Makassar
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penstrukturan
adaptif komunikasi dalam membangun efektivitas tenaga kerja honorer pada dinas
kependudukan dan catatan sipil? Pokok masalah tersebut di uraikan menjadi
beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: bagaimana penggunaan
sumber daya tenaga honorer pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil,
bagaimana posisi atau kedudukan tenaga honorer pada dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil, dan bagaimana pola komunikasi tenaga honorer terhadap pegawai
dan pimpinan pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif.
Metode penelitian ini merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati. Penelitian kualitatif bartujuan menjelaskan fenomena sedalam-dalamnya
melalui pengumpulan data. Adapun sumber data peneliti ini adalah Kepala Dinas,
Sekretaris, Kasubag, Kepala Bidang, Kepala Seksi, Pegawai tetap, dan Tenaga
Honorer. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian teknik pengolahan dan
analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
Penggunaan sumber daya tenaga honorer pada Dinas Kependudukan dan Catatan
Sipil Kota Makassar dengan dilakukan penyebaran kebeberapa kantor kecamatan
yang ada di Kota Makassar dan sebagian lagi tetap pada dinas kependudukan dan
catatan sipil guna meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, adapun tugas-
tugas yang diberikan kepada tenaga honorer oleh pihak instansi yakni tenaga
honorer membantu tugas-tugas dan fungsi dari pada pegawai tetap. Selain itu,
instansi setiap bulannya melakukan evaluasi terhadap kinerja tenaga honorer guna
mengoptimalkan pelayanan terhadap masyarakat; posisi atau kedudukan tenaga
honorer pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil, tenaga honorer tidak
memiliki posisi atau kedudukan dalam  organisasi karena tenaga honorer hanya
pegawai kontrak dan tidak berhak memiki jabatan dikantor, hal tersebut
dikarenakan tenaga honorer dapat di hentikan kapan saja jika kinerjanya kurang
maksimal; pola komunikasi yang terjadi pada Dinas Kependudukan dan Catatan
Sipil adalah pola komunikasi formal yakni komunikasi ke bawah, komunikasi ke
atas, dan komunikasi horizontal.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Suatu instansi atau organisasi, baik itu instansi pemerintahan maupun
swasta sangat diperlukan peranan yang berupa kinerja dari pegawai maupun
tenaga honorer, karena pegawai sangat menentukan tercapai atau tidaknya suatu
tujuan dari organisasi atau instansi pemerintah.
Tenaga Honorer adalah seseorang yang diangkat oleh pejabat lain dalam
pemerintahan untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu pada istansi pemerintahan
atau yang penghasilannya menjadi beban APBN/APBD.1 Fakta dilapangan
keberadaan tenaga honorer daerah telah diakui, karena dapat mendukung
kelancaran tugas pemerintahan, pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat
di lingkungan pemerintah. Dengan adanya tenaga honorer tersebut, maka
pembangunan serta pelayanan di pemerintahan dapat berjalan sesuai dengan tugas
pemerintahan yang diinginkan oleh organisasi tersebut dalam mencapai
tujuannya.
Sering dikatakan bahwa subjek pembangunan adalah unsur manusia.
Dengan dua fungsi unsur manusia itulah maka peranan manusia dalam posisi yang
sangat menentukan dalam keberhasilan pembangunan. Kinerja aparat dalam suatu
instansi sangat mempengaruhi adanya tujuan dari organisasi, mulai dari
pengelolaan sampai pada tujuan yang ingin dicapai, itu semua tergantung dari
pelaksanaan yang ada dalam instansi tersebut. Untuk itu aparat dituntut agar
bertanggung jawab dalam berbagai usaha yang dilakukan oleh organisasi demi
mencapai keberhasilan suatu organisasi.2
1 “tenaga Honorer”, http://www.soalcpns.com (23 April 2015)
2http://disdukcapil.bogorkab.go.id/index.php/multisite/detailwelcome/1
2Tenaga kerja sebagai unsur utama Sumber Daya Manusia (SDM) aparatur
negara yang mempunyai peran strategis dalam mengemban tugas pemerintahan
dan pembangunan pengembangan atau pemberdayaan kepegawaian, SDM
merupakan salah satu fungsi pokok manajemen yang pada intinya adalah
melakukan koordinasi dan pemanfaatan dari tenaga kerja yang tersedia serta
pemanfaatan SDM lainnya untuk mencapai tujuan organisasi.
Komunikasi merupakan aspek terpenting dan kompleks bagi kehidupan.
Manusia sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang dilakukannya dengan manusia
lain, baik yang dikenal maupun yang tidak dikenal.3 Komunikasi adalah salah satu
dari kegiatan sehari-hari yang benar-benar terhubung dengan semua kehidupan
kemanusiaan, sehingga kita mengabaikan penyebaran, kepentingan, dan
kerumitannya. Setiap aspek kehidupan kita, dipengaruhi oleh komunikasi kita
dengan orang lain.
Dalam menyusun serangkaian metode untuk meningkatkan komunikasi,
tetapi pendekatan seperti itu akan mengabaikan kerumitan-kerumitan dan
ambiguitas proses komunikasi tetapi, hal ini juga memberikan pandangan tentang
komunikasi yang terbatas. Sebagai gantinya, kita akan berfokus pada teori-teori
komunikasi karena teori-teori memberikan penjelasan yang membantu kita
memahami fenomena yang disebut komunikasi.4
Komunikasi menjadi hal utama yang diperlukan untuk menjalin hubungan
dengan individu lainnya. Komunikasi digunakan untuk menyatakan dan
mendukung identitas diri, untuk membangun kontak sosial dengan orang sekitar
dan untuk mempengaruhi orang lain untuk merasa, berpikir atau berperilaku
seperti yang kita inginkan.
3Morissan, Deddy Andy Wardhani, Teori Komunikasi (Jakarta: Ghalia,2009), h. 2-3.
4Little Jhon, Human Communication Teori Komunikasi, Edisi 9 (Jakarta: Penerbit
Salemba Humanika, 2011). h. 89
3Komunikasi tidak hanya saling tukar pikiran serta pendapat saja akan
tetapi kegiatan dimana seseorang berusaha mengubah pendapat, sikap, dan
perilakudua orang lain. Fungsi komunikasi yang utama yaitu untuk membangun
konsep diri, eksistensi diri, kelangsungan hidup, memperoleh kebahagiaan, dan
terhindar dari tekanan dan ketegangan. Tanpa komunikasi, interaksi antar
manusia, baik secara perorangan, kelompok maupun organisasi tidak akan
mungkin terjadi karena masing-masing tidak melakukan aksi dan reaksi. Aksi dan
reaksi inilah yang dikatakan suatu tindakan komunikasi.`
Tenaga honorer yang ada di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota
Makassar, perlu dilakukan komunikasi antara pimpinan dan bawahan agar tenaga
honorer dapat melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya. Dinas Kependudukan
dan Catatan Sipil kota Makassar memiliki Tenaga Honorer yang terbilang banyak,
hampir semua pekerjaan yang ada di Duk Capil dikerjakan oleh tenaga honorer.
Tugas-tugas tenaga honorer yang diberikan oleh Duk Capil tidak jauh beda
dengan tugas-tugas pegawai tetap, namun tenaga honorer memiliki tugas yakni
terjung langsung kepada masyarakat. Pelayanan kepada masyarakat di Duk Capil
sangat berlangsung aman dan tertib dikarenakan tenaga honorer dibagi oleh
instansi untuk melayani masyarakat dengan sepenuh hati. Jumlah pegawai yang
berada di dinas kependudukan dan catatan sipil adalah pegawai sebanyak 126
orang, yakni pegawai tetap berjumlah 77 orang dan tenaga honorer berjumlah 49
orang. (sumber: Duk Capil Kota Makassar tahun 2015)
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam
tentang Penstrukturan Adaptif Komunikasi Dalam Membangun Efektivitas  Kerja
Tenaga  Honorer Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Makassar,
terutama berkaitan dengan bagaimana efektivitas kerja tenaga honorer yang
4berada pada Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Makassar dalam
melakukan pelayanan kepada masyarakat.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus Penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup
yang akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, akan difokuskan pada teori
penstrukturan adaptif untuk membangun efektivitas  kerja tenaga  honorer di
kantor Dinas Kependududkan dan Catatan Sipil Kota Makassar. Hal ini
menghindari pembahasan yang relevan pada pokok permasalahan.
2. Deskripsi Fokus
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru dari pembaca dan
agar lebih memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam
makna topik skripsi ini, maka penulis mengemukakan beberapa pengertian.
a) Penstrukturan Adaptif
Penstrukturan Adaptif menurut Marshall Scott Poole dalam kelompok
dideskripsikan sebagai proses di mana sistem diproduksi, direproduksi, dan
ditransformasi melalui penggunaan aturan-aturan sosial. Aturan-aturan yang
dibuat oleh kelompok berfungsi sebagai perilaku para anggotanya. Penstrukturan
memungkinkan orang untuk memahami pola-pola perilaku mereka atau struktur
dari sistem mereka.5
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Makassar adalah lembaga
pelayanan masyarakat dalam memperoleh dokumen administrasi kependudukan
yang di dalamnya terjadi penstrukturan dan proses komunikasi.
5Richard West dan  lynn H. Turner, Pengantar Teori komunikasi, (Edisi.3; Jakarta:
Salemba Humanika), h.296-297.
5b)Efektivitas Kerja
Efektivitas kerja merupakan kemampuan memilih tujuan yang tepat atau
peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang ditetapkan.6 Untuk
meningkatkan kedisiplinan Tenaga honorer di Dinas Kependudukan dan Catatan
Sipil Kota Makassar, sangat penting penstrukturan dan proses komunikasi antara
kepala dinas dan tenaga honorer.
c) Tenaga Honorer
Tenaga honorer adalah seseorang yang diangkat oleh pejabat pembina
kepegawaian atau pejabat lain dalam pemerintahan untuk melaksanakan tugas-
tugas tertentu pada isntansi pemerintah atau yang penghasilannya menjadi beban
APBN/APBD.7 Begitu pula dengan tenaga honorer yang ada di Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Makassar, yang sangat mempengaruhi
keberhasilan suatu istansi.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, dapat kita simpulkan
beberapa rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana penggunaan sumber daya tenaga honorer pada dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Makassar?
2. Bagaimana posisi atau kedudukan tenaga honorer pada Dinas Kependudukan
dan Catatan Sipil Kota Makassar?
3. Bagaimana pola komunikasi tenaga honorer terhadap pegawai dan pimpinan
pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Makassar?
6Handoko Martin, MOTIVASI, Daya Penggerak Tingkah Laku, (Jakarta; Kanisius. 1997),
h. 7.
7 “perbedaan tenaga honorer”, http://www.soalcpns.com ( 11 mei 2015)
6D. Kajian Pustaka
Ada beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan dengan judul
“Penstrukturan adaptif komunikasi dalam membangun efektivitas kerja tenaga
honorer kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Makassar” yaitu :
1. Ita Apriani pada tahun 2014 yang berjudul: “Pola Komunikasi Organisasi
Antara Pimpinan dan Staff PT. PP. LONDON SUMATRA INDONESIA,
Tbk Palangisang Estate di Desa Tamatto Kecamatan Ujung Loe
Kabupaten Bulukumba”.Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
jenis penelitian kualitatif, penelitian ini memfokuskan pada pola
komunikasi organisasi antara pimpinan dan staff serta hambatan
komunikasi dari segi perbedaan bahasa pada PT. PP. LONDON
SUMATRA INDONESIA, Tbk. Palangisang Estate di Desa Tamatto
Kecamatan Ujung Loe Kabupaten Bulukumba.8
2. Juansha Yudystira pada tahun 2013 yang berjudul: “strategi komunikasi
organisasi dalam membangun semangat kerja tenaga pengajar (studi
pada lembaga bimbingan belajar PT. Gajahmada indonesia).Penelitian ini
adalah penelitian deskriftif dengan jenis penelitian kualitatif, penelitian ini
memfokuskan pada PT.Gadjah Mada dalam membangun tenaga kerja
pengajar.9
3. Junaidi pada tahun 2013 yang berjudul, “Peran Komunikasi Organisasi
Dalam Meningkatkan Motivasi kerja Pegawai Di Kantor Dinas
Komunikasi dan Informatika Kota Makassar” Metode penelitian yang
digunakan adalah metode Kualitatif berupa deskriptif, penelitian ini
8Ita Apriani,Pola Komunikasi Organisasi Antara Pimpinan dan Staff PT. PP. LONDON
SUMATRA INDONESIA, Tbk Palangisang Estate di Desa Tamatto Kecamatan Ujung Loe
Kabupaten Bulukumba, Skripsi(Makassar:UINAM, 2014), h. 1.
9Juansha Yudystira, strategi komunikasi organisasi dalam membangun semangat kerja
tenaga pengajar (studi pada lembaga bimbingan belajar PT. Gajahmada
indonesia).Skripsi(Makassar:UINAM,2013), h. 1.
7memfokuskan pada Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika dalam
meningkatkan motivasi kerja.10
Tabel 1.1
Tinjauan Pustaka, Tabel Perbandingan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya
No
.
Nama penulis/
Judul
Fokus masalah Perbedaannyan Hasil Penelitian
1 Ita Apriani/
Pola
Komunikasi
Organisasi
Antara
Pimpinan dan
Staff PT. PP.
LONDON
SUMATRA
INDONESIA,
Tbk
Palangisang
Estate di Desa
Tamatto
Kecamatan
Ujung Loe
Kabupaten
Bulukumba
Menitik beratkan
pada pola
komunikasi
organisasi antara
pimpinan dan
staff serta
hambatan
komunikasi dari
segi perbedaan
bahasa pada PT.
PP. LONDON
SUMATRA
INDONESIA,
Tbk.
Pada skripsi ini
menitik beratkan
pada pola
komunikasi
yang dilakukan
oleh pimpinan
dan staff dari
segi perbedaan
bahasa
sedangkan
peneliti menitik
beratkan pada
efektivitas kerja
tenaga honorer
di Duk Capil
Menunjukkan
bahwa pimpinan
dapat saling
berinteraksi
dengan semua
staff atau
karyawan
sehingga dapat
saling
menghargai dan
tercipta
semangat dalam
bekerja
2
Juansha
Yudystira /
strategi
komunikasi
organisasi
dalam
membangun
semangat kerja
tenaga
pengajar (studi
pada lembaga
bimbingan
belajar PT.
Gajahmada
indonesia)
Menitik beratkan
pada strategi
komunikasi pada
lembaga
bimbingan belajar
PT. Gajah Mada
Indonesi
Pada skripsi ini
Menitik
beratkan pada
strategi
komunikasi
organisasi dalam
membangun
semangat kerja
tenaga pengajar
sedangkan
peneliti menitik
beratkan pada
efektivitas kerja
tenaga honorer
di Duk Capil
Menunjukkan
bahwa strategi
komunikasi
organisasi dapat
dilakukan
melalui
penyebaran
secara serentak
dengan cara
rapat rutin tiap
pekan, dan
melakukan
kegiatan
informal
10Junaidi,“Peran Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan Motivasi kerja Pegawai
Di Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Makassar Skripsi (Makassar:UINAM,2013),
h. 1.
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Junaidi/ Peran
Komunikasi
Organisasi
Dalam
Meningkatkan
Motivasi kerja
Pegawai Di
Kantor Dinas
Komunikasi
dan
Informatika
Kota Makassar
Menitik beratkan
pada peranan
komunikasi
organisasi dalam
meningkatkan
motivasi kerja
pegawai di kantor
dinas Komunikasi
dan Informatika
Kota Makassar
Pada skripsi ini
menitik beratkan
pada motivasi
kerja pegawai di
kantor Dinas
komunikasi dan
Informatika kota
makassar
sedangkan
peneliti menitik
beratkan pada
efektivitas kerja
tenaga honorer
di Duk Capil
Menunjukkan
bahwa peran
komunikasi
organisasi
sangat di
tentukan oleh
peranan seorang
pemimpin dalam
mengkomunikas
ikan tugas dan
tanggung jawab
sebagai pegawai
kepada bawahan
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti sebelumnya, ada
Perbedaan yang cukup signifikan dari ketiga penelitian diatas dengan pokok
penelitian dalam skripsi ini. Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan
penelitiannya kepada tenaga kerja Honorer Dinas Kependudukan dan Catatan
Sipil.
Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan literatur yang relevan
untuk mendukung penelitian, penulis gunakan yaitu karya buku atau tulisan yang
menyinggung persoalan judul penelitian ini yaitu: Khomsahrial Romli dengan
judul buku Komunikasi Organisasi Lengkap menjelaskan tentang kepemimpinan
dan bagaimana fungsi dan peran pemimpin dalam organisasi. Dalam suatu
organisasi, faktor kepemimpinan itulah yang akan menggerakkan dan
mengarahkan orgnisasi dalam mencapai tujuan dan sekaligus merupakan tugas
yang tidak akan mudah. Karena harus memahami setiap perilaku bawahan yang
berbeda-beda. Kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan seseorang untuk
menggerakan orang lain dengan memimpin, membimbing, memengaruhi orang
lain, untuk melakukan sesuatu agar di capai hasil yang diharapkan.11 Salah satu
11 Khomsahrial Romli, Komunikasi Organisasi Lengkap, h. 92.
9tantangan yang cukup berat yang harus dihadapi oleh pemimpin adalah bagaimana
ia dapat menggerakkan para bawahannya agar senanatiasa mau dan bersedia
mengerahkan kemampuannya yang terbaik untuk kepetingan kelompok atau
organisasinya.
Arni Muhammad dengan judul buku Komunikasi Organisasi menjelaskan
tentang apa itu organisasi, fungsi organisasi, dan saluran komunikasi organisasi.
Adapun  pengertian organisasi adalah suatu sistem, mengkoordinasi aktivitas dan
mencapai tujuan bersama atau tujuan umum. Setiap organisasi memerlukan
koordinasi supaya masing-masing bagian dari organisasi bekerja dan tidak
mengganggu bagian lainnya.12
E. Tujuan dan Kegunaan penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui penggunaan sumber daya tenaga honorer pada Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Makassar.
b. Untuk mengetahui posisi atau kedudukan tenaga honorer pada Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Makassar.
c. Untuk mengetahui pola komunikasi tenaga honorer terhadap pegawai dan
pimpinan pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1) Dapat memperluas dan memperkaya wawasan ilmiah, khususnya dalam
Ilmu Pemerintahan.
2) Sebagai bahan imformasi bagi calon peneliti yang akan melakukan
penelitian yang sama.
12 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, h. 24.
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b. Kegunaan Praktikal
Sebagai bahan masukan bagi pemerintah Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil Kota Makassar, untuk mengoptimalkan perannya dalam
membangun efektivitas kerja tenaga Honorer.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Penstrukturan Adaptif
1. Sejarah penstrukturan adaptif
Anthony Giddens, seorang sosiolog, pertama kali mempresentasikan teori
penstrukturan adaptif pada tahun 1979. Dalam penelitiannya, Giddens
mendeskripsikan bagaimana institusi sosial dan organisasi, misalnya diproduksi,
direproduksi, dan ditransformasi melalui penggunaan aturan-aturan sosial.
Giddens memandang struktur sosial sebagai pedang bermata dua, struktur dan
aturan yang diciptakan membatasi perilaku seseorang. Akan tetapi, aturan yang
sama juga membuat seseorang mampu memahami dan berinteraksi dengan orang
lain.1
Aturan-aturan ini dapat dinyatakan secara eksplisit (seperti prosedur
penyampaian keluhan yang dijabarkan di dalam buku panduan karyawan) atau
dipelajari secara implisit (seperti menghormati satu sama lain dengan menberikan
kesempatan pada tiap anggota kelompok untuk menyuarakan pendapatnya).
Teori penstrukturan adaptif, Giddens menyatakan bahwa kunci dari
memahami komunikasi yang terjadi di dalam organisasi adalah dengan
mempelajari struktur yang berfungsi sebagai pondasi mereka. Ia membuat
perbedaan antara konsep sistem dan struktur.2
Marshall Scott Poole dan koleganya memperbaiki dan memperluas teori
Giddens dengan membentuk suatu program penelitian yang menerapkan teori
pada proses-proses yang terlibat di dalam pengambilan keputusan kelompok.
Poole memperluas karya Giddens dan mengonseptualisasikan teori penstrukturan
1Richard West dan  lynn H.Turner, Pengantar Teori komunikasi, terj. Maria Natalia
Damayanti Maer, (Edisi.3; Jakarta: Salemba Humanika, 2008), h. 296.
2Richard West dan  lynn H.Turner, Pengantar Teori komunikasi. h. 297.
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adaptif. Mengadaptasi penelitian Giddens merupakan usaha yang menantang bagi
para peneliti tersebut.
Susunan organisasi diciptakan ketika individu-individu saling
berkomunikasi dalam dalam tiga metafora “tempat” atau pusat strukturasi (centers
of structuration). Pertama, mencakup semua episode kehidupan organisasi di
mana manusia mengambil semua keputusan dan pilihan yang membatasiapa yang
dapat terjadi dalam organisai. Kedua, dari struktur organisasi adalah kodifikasi
formal dan pemberitahuan keputusan dan pilihan. Dan akhirnya, struktur terjadi
ketika anggota organisasi berindak sesuia dengan keputusan organisasi yang
merupakan tempat penerimaan.3
Poole memandang iklim organisasi sebagai sebuah hierarki dari tiga
lapisan sosial yaitu
a. Istilah-istilah yang digunakan anggota untuk mendefenisikan dan
menjelaskan organisasi: kolam konsep (concept pool).
b. Konsepsi dasar bersama yang sangat abstrak tentang atmosfir organisasi:
iklim kernel (kernel climate).
c. Penerjemahan kelompok tentang iklim kernel menjadi istilah-istilah yang
konkret memengaruhi bagian mereka dari sebuah organisasi mendasari elemen
yang ketiga: iklim tertentu (particular climate).4
2. Asumsi Teori Penstrukturan Adaptif
Untuk memahami teori penstrukturan adaptif, pertama lihat beberapa
asumsi dasar yang mengarahkan teori ini, yaitu :
a. Kelompok dan organisasi diproduksi dan direproduksi melalui
penggunaan aturan dan sumber daya.
3Stephen W. Littlejohn, dan Karen A. FossAll, Teori Komunikasi, terj. Mohammad Yusuf
Hamdan, (Edisi.9: Jakarta Selatan: Salemba Humanika, 2012), h.375.
4Stephen W. Littlejohn, dan Karen A. FossAll, Teori Komunikasi. h. 376.
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b. Aturan komunikasi berfungsi baik sebagai medium maupun hasil akhir
dari interaksi.
c. Strukturasi kekuasaan ada di dalam organisasi dan menuntut proses
pengambilan keputusan dengan menyediakan informasi mengenai
bagaimana cara untuk mencapai tujuan kita dengan cara yang terbaik.5
Poole menekankan pentingnya memahami bahwa individu menciptakan
dan membentuk kelompok sebagaimana mereka berperilaku di dalamnya.
Perilaku anggota kelompok, seperti dikatakan Giddens, dipengaruhi oleh tiga
elemen tindakan yaitu interpretasi, moralitas, dan kekuasaan. Interpretasi
dilakukan melalui bahasa, moralitas didirikan melalui norma kelompok, dan
kekuasaan diraih melalui struktur kekuasaan interpersonal yang timbul dalam
kelompok.
Menurut Poole, interaksi selalu menyangkut ketiga hal tersebut. Poole
mengasumsikan bahwa anggota kelompok adalah aktor yang memiliki
keterampilan dan pengetahuan yang secara refleksif mengontrol aktivitas mereka.
Moralitas, interpretasi, dan kekuasan selalu dikombinasikan dalam setiap tindakan
kelompok. Konstribusi tiga elemen tindakan tersebut sangat menarik sebagai awal
bagi kita memahami proses yag dilalui oleh kelompok saat mereka membuat suatu
keputusan.
Berdasarkan pernyataan Poole dan rekan-rekan megenai teori ini dapat
dikatakan bahwa esensi teori ini adalah : kelompok-kelompok dapat mengikuti
rangkaian atau urutan yang bervariasi dalam perkembangan keputusan,
bergantung pada kemungkinan-kemungkinan yang mereka hadapi.
5Stephen W. Littlejohn, dan Karen A. FossAll, Teori Komunikasi. h. 377.
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3. Elemen teori penstrukturan adptif
Untuk memahami teori penstrukturan adaptif dengan lebih baik, lihat bagian-
bagian komponennya. Berbagai elemen yang penting dalam memahami
kompleksitas aturan dan pengaruh yang mereka miliki terhadap komunikasi di
dalam sistem. Adapun elemen-elemen penstrukturan adaptif, yaitu:6
a. Agensi dan Refleksivitas
Teori penstrukturan adaptif didasarkan pada pemikiran sederhana bahwa
kegiatan manusia merupakan sumber yang menciptakan dan menciptakan kembali
lingkungan sosial di mana kita berada. Oleh karena itu, agensi (agency)
didefenisikan sebagai perilaku atau kegiatan tertentu yang dilakukan manusia dan
yang diarahkan oleh aturan dan konteks di mana interaksi itu terjadi. Refleksivitas
(reflexivity) pada dasarnya merujuk pada kemampuan para aktor untuk memonitor
tindakan-tindakan dan perilaku mereka. Sebagian besar dari refleksivitas
didasarkan pada aturan dan pengalaman di masa lalu yang dimiliki oleh seorang
agen.7
b. Dualitas Struktur
Aturan-aturan dan sumber daya memenuhi fungsi ganda dalam organisasi.
Menurut prinsip dualitas struktur (duality of structure), anggota sebuah organisasi
bergantung pada aturan dan sumber daya untuk menuntun keputusan mereka
mengenai perilaku atau tindakan yang mereka gunakan dalam komunikasi
mereka. Sebaliknya, fakta bahwa individu mempunyai pilihan baik untuk
mengikuti atau mengubah aturan akan menghasilkan sebuah perubahan aturan
atau sumber daya dalam interaksi komunikasi masa datang. Untuk lebih
memahami hubungan dualitas struktur, perlu mendalami perbedaan antara aturan
dan sumber daya sebagai berikut:
6Stephen W. Littlejohn, dan Karen A. FossAll, Teori Komunikasi), h. 378.
7 Richard West dan  lynn H.Turner, Pengantar Teori komunikasi. h. 300
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a) Aturan (rules)
Merujuk pada hal-hal yang bersifat rutin yang telah dimilki atau diikuti
oleh suatu kelompok dalam mencapai tujuannya.
b) Sumber Daya (resource)
Merujuk pada kekuasaan yang dibawa aktor kedalam kelmpok atau
organisasi. Kekuasaan ini berpengaruh karena hal ini menuntun seorang individu
untuk melakukan suatu tindakan atau memenuhi tindakan.
c. Integrasi Sosial (social integration)
Merujuk pada resiprositas perilaku komunikasi di antara orang-orang
dalam interaksi. Ini merupakan sebuah proses yang terus-menerus di mana para
anggota dalam organisasi atau kelompok menjadi saling mengenal satu sama lain
dan membentuk harapan berdasarkan kesan atau informasi sebelumnya yang
mereka pelajari.
Sebelum Poole mencetuskan teorinya, para peneliti berpikir bahwa mereka
telah mengidentifikasi pola universal untuk pengambilan keputusan di kelompok
kecil. Pola ini dikenal juga dengan nama model urutan tunggal (a single sequence
model) yang terdiri dari :
a. Orientasi (orientation); usaha-usaha tidak terfokus karena tujuan belum jelas
b. Konflik (conflict); orang-orang tidak setuju pada pendekatan terhadap masalah
c. Penggabungan (coalescence); ketegangan dikurangi melalui negosiasi damai
d. Pembangunan (Development); kelompok berkonsentrasi pada cara untuk
mengimplementasikan solusi tunggal
e. Integrasi (integration), kelompok berfokus pada ketegangan – solidaritas
bebas daripada tugas.8
8 Richard West dan  lynn H.Turner, Pengantar Teori komunikasi. h. 304
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Marshall Poole tidak dapat menerima model urutan tunggal ini.
Menurutnya dinamika kelompok merupakan hal yang sangat rumit dan tidak dapat
disederhanakan ke dalam satu rangkaian proposisi atau rangkaian peristiwa
tunggal terprediksi. Pembuatan keputusan kelompok adalah proses di mana
anggota-anggota kelompok berusaha untuk mencapai persetujuan pada keputusan
terakhir. Individu mengeluarkan opini dan preferensi dan dengannya
memproduksi atau mereproduksi aturan tertentu di mana persetujuan bisa dicapai
atau dihadang. Dalam membuat keputusan tersebut, menurutnya kelompok-
kelompok terkadang mengikuti prosedur terprediksi, namun terkadang mereka
tidak sistematik, dan terkadang juga mereka mengembangkan suatu jalur atau
urutan sendiri dalam rangka merespon suatu kebutuhan unik yang mereka hadapi.
Hal Ini tidak dapat terlepas dari tiga variabel yang mempengaruhi bagaimana
kelompok beroperasi, yaitu :9
1) Objective task characteristics; yakni menyangkut jenis permasalahan,
kejelasan masalah, jenis keahlian yang diperlukan, dampak dari
permasalahan, dan nilai-nilai yang terkandung dalam permasalahan
tersebut.
2) Group task characteristics; yakni menyangkut pengalaman terdahulu
kelompok terhadap masalah tersebut, dan tingkat urgensi keputusan.
3) Group structural characteristic; yakni menyangkut kohesivitas kelompok,
ukuran kelompok, serta distribusi kekuasaan.
Sesuai dengan tesis Giddens, Poole menegaskan bahwa anggota kelompok
adalah agen aktif. Strukturasi adalah produksi dan reproduksi sistem sosial
melalui penggunaan aturan-aturan dan sumber daya oleh anggota dalam interaksi.
Interaksi dalam teori tersebut itu adalah tindakan yang didasarkan pada kehendak
9 Richard West dan  lynn H.Turner, Pengantar Teori komunikasi. h. 306-307
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bebas. Sedangkan aturan adalah proposisi yang membuat keputusan bernilai atau
menunjukkan bagaimana sesuatu seharusnya dilakukan. Sementara sumberdaya
adalah material-material, barang milik, dan karakter yang dapat digunakan untuk
mempengaruhi atau mengendalikan tindakan kelompok atau anggotanya. Produksi
terjadi ketika anggota kelompok menggunakan aturan-aturan dan sumber daya
dalam interaksi, sementara itu reproduksi terjadi ketika fitur penguatan tindakan
dari sistem sudah ada di tempat.
4) Penerapan Waktu dan Ruang
Pengaruh waktu dan ruang terhadap pembuatan keputusan kelompok
dalam diskusi mengenai teori penstrukturan adaptif. Struktur sendiri dilihat
sebagai “nontemporal dan nonspasial” dan, sebagaimana dinyatakan Giddens
untuk menggambarkan tindakan dan struktur sebagai interpenden “ kita harus
memahami hubungan waktu-ruang sebagai sesuatu yang terkandung dalam
konstitusi semua interaksi sosial”. Elemen waktu dan ruang adalah faktor-faktor
yang membuat kita mampu terlibat dalam komunikasi.10
4. Penstrukturan dan Pengambilan Keputusan Kelompok
Menurut Poole, Seibold, dan McPhee diakui sebagai pencetus gerakan
untuk mempelajari penstrukturan dalam konteks komunikasi kelompok. Mereka
mengidentifikasi dua variabel yang mempunyai dampak pada kemampuan sebuah
kelompok untuk mencapai keputusan efektif. Adapun faktor-faktor pengambilan
keputusan kelompok, yaitu:
a. Faktor objektif
b. Faktor kelompok
c. Faktor tugas kelompok
d. Faktor struktural kelompok
10 Richard West dan  lynn H.Turner, Pengantar Teori komunikasi. h. 308-309
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Dalam penelitian yang ia lakukan bersama rekan-rekannya, Poole
menemukan secara umum ada tiga jenis rangkaian keputusan, yaitu :
1) A Standard unitary Sequence (rangkaian standar tunggal); ini serupa dengan
model urutan tunggal.
2) Complex Cyclic Sequence (rangkaian putaran kompleks); kelompok akan
melihat kedepan maupun ke belakang dalam rangka mencari kejelasan
masalah dan mengasilkan solusi yang tepat.
3) Solution Oriented Sequence (rangkaian orientasi solusi); pada rangkaian ini
tidak dilakukan analisis masalah secara mendalam, fokus diletakkan pada
solusi ke depan.
Selanjutnya, dalam jalur keputusan yang dilalui oleh kelompok, terdapat
tiga jalur aktivitas, atau bagian yang dikembangkan dan dilakukan oleh kelompok
di sepanjang rangkaian, yaitu :
a. Task – process – track; berkaitan dengan tugas, misalnya analisis masalah dan
merancang solusi.
b. Relational track; berkaitan dengan hubungan interpersonal, misalnya
ketidaksetujuan dan kesepakatan.
c. Topic – focus track; sebuah seri dari isu atau keprihatinan yang dimiliki
kelompok saat itu.
Proses kelompok terjadi pada jalur-jalur tersebut, dan selama proses
berlangsung terjadi perpindahan jalur, serta terdapat transisi atau titik berhenti
(breakpoint) saat perpindahan dari satu jalur ke jalur lainnya. Breakpoint
merupakan hal yang sangat penting karena menandakan point kunci dalam
perkembangan aktivitas pembuatan keputusan kelompok. Ada tiga jenis
breakpoint yaitu :
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a. Normal breakpoint; transisi ini diharapkan dan terduga. Titik ini mencakup
istirahat, dan pergantian topik.
b. Delays; yakni masalah yang tidak terduga yang menyebabkan jeda dalam
fungsi normal kelompok. Delay termasuk pendiskusian kembali isu-isu yang
diperlukan kelompok untuk memecahkan konflik atau mengusahakan
kesepahaman. Delay dapat menandakan adanya kesulitan dalam proses
pengambilan keputusan, namun juga bisa menjadi tanda positif yang
menunjukkan kehati-hatian dalam berpikir atau aktivitas kreatif.
c. Disruption; tingkatannya lebih serius, mencakup ketidaksetujuan dalam skala
besar dan kegagalan kelompok.11
B. Pengertian Komunikasi
Menurut William C. Himstreet dan Wayne Mulin Baty dalam bisnis
communications: principle and methods, komunikasi adalah proses pertukaran
informasi antar individu melalui suatu sistem yang biasa (lazim) baik dengan
simbol-simbol, sinyal-sinyal, maupun perilaku atau tindakan.12
Komunikasi adalah pembawa proses sosial, komunikasi adalah alat milik
manusia untuk mengatur, menstabilkan, dan memodifikasi kehidupan sosialnya,
proses social bergantung pada penghimpunan, pertukaran, dan penyampaian
pengetahuan; pada gilirannya pengetahuan bergantung pada komunikasi.13
Komunikasi merupakan suatu hal yang sangat mendasar dalam kehidupan
manusia, dan bahkan komunikasi telah menjadi suatu fenomena bagi terbentuknya
suatu masyarakat atau komunitas yang terintegrasi oleh informasi.Sehingga,
masyarakat saling berbagi informasi (Information Sharing) untuk mencapai tujuan
11 Stephen W. Littlejohn, dan Karen A. FossAll, Teori Komunikasi, h. 379
12Djoko Purwanto, Komunikasi Bisnis, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 3.
13Larry A. Samovar Dan Richard E. Porter, Intercultural Communication: A Reader,
(Baltmon: Wadsworth, 1982), h. 24.
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bersama.Secara sederhana komunikasi dapat terjadi apabila ada kesamaan antara
penyampai pesan dan orang yang menerima pesan.
Komunikasi atau communication berasal dari bahasa latin “Communis”.
Communis atau dalam bahasa inggrisnya “commun” yang artinya sama. Menurut
Carl I. Hovland, ilmu komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk
merumuskan secara tegar asas-asas penyampaian informasi serba pembentukan
pendapat dan sikap.14
Definisi Hovland di atas menunjukkan bahwa yang dijadikan objek studi
ilmu komunikasi bukan saja penyampaian informasi, melainkan juga
pembentukan pendapat umum (Public Opinion) dan sikap publik (Public Attitude)
yang dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik memainkan peranan yang
amat penting. Bahkan dalam definisinya secara khusus mengenai pengertian
komunikasinya sendiri, Hovland mengatakan bahwa komunikasi adalah proses
mengubah perilaku orang lain (Communication is The Process to Modify The
Behavior of Other Individuals).
Definisi lain tentang komunikasi seperti yang dikemukakan Moor adalah
penyampaian pengertian antarindividu, dikatakannya semua manusia dilandasi
kapasitas untuk menyampaikan maksud, hasrat, perasaan, pengetahuan dan
pengalaman dari orang yang satu kepada orang yang lain. Pada pokoknya
komunikasi adalah pusat minat dan situasi perilaku di mana suatu sumber
menyampaikan pesan kepada seorang penerima dengan berupaya mempengaruhi
perilaku penerima tersebut.15
Definisi tentang komunikasi memiliki banyak ragam sehingga dapat
dirumuskan oleh para ahli, masing-masing memilki penekanan dan arti yang
14Lukiati Komala, Ilmu Komunikasi, (Bandung: Widya Padjadjaran, 2009), h. 73.
15Syaiful Rahim, Teori Komunikasi: Persfektif, Ragam & Aplikasi (Cet. I; Jakarta: Rineka
Cipta, 2009),  h. 8.
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berbeda satu sama lainnya. Pada dasarnya pengertian komunikasi memiliki
karakteristik yang tidak jauh berbeda dengan ilmu sosial lainnya, hanya saja
dalam ilmu komunikasi objeknya ditujukan kepada peristiwa-peristiwa
komunikasi antara manusia.
Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran
atau perasaan seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan), pikiran ini
saja bias merupakan gagasan informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari
benak pribadi individu. Pesannya bias berupa keyakinan, kepastian, keragu-
raguan, kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan, dan sebagainya yang
timbul dalam dari lubuk hati.16
C. Pendekatan komunikasi
Strategi komunikasi pada hakikatnya adalah perencanaan komunikasi dan
manajemen komunikasi untuk mencapai suatu tujuan tertentu, strategi komunikasi
perlu disusun secara luwes, sehingga taktik operasional komunikasi dapat segera
disesuaikan dengan faktor-faktor yang berpengaruh.17
Untuk mencapai komunikasi secara tujuan komunikasi secara efektif,
seorang strategi komunikasi perlu memahami sifat-sifat komunikasi dan pesan,
guna dapat menentukan jenis media akan diambil dan teknik komunikasi yang
akan ditetapkan.
Strategi komunikasi harus didukung oleh teori, teori yang dianggap
relevan dipautkan dengan pelaksanaan strategi komunikasi adalah teori
komunikasi model Harold D. Lasswell yang menerangkan komponen-komponen
dalam proses komunikasi sebagai berikut:
16Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori Paradigma dan Diskursus Teknologi
Komunikasi Di Masyarakat (Jakarta; Kencana, 2008), h. 31.
17Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi, (Cet. VII; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), h. 33-24.
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1. Who; komunikator atau orang yang menyampaikan pesan;
2. Says what; pesan atau pernyataan yang didukung oleh lambang;
3. To whom; komunikan atau orang yang menerima pesan;
4. In which channel; media atau sarana/saluran yang mendukung pesan;
5. With what effect; efek atau dampak sebagai pengaruh dari pesan.18
Komponen with what effect dalam proses komunikasi tersebut perlu
dipertegas, sebab efek dari suatu proses komunikasi bisa sangat beragam dan
tergantung pada pendekatan yang digunakan. Beberapa efek dari proses
komunikasi tersebut antara lain; information, persuasion, dan instruction.19
Efek dari proses komunikasi ini, berkaitan dengan unsur komunikan. Teori
Melvin L. DeFleur tampaknya relevan membahas aspek komunikan dalam proses
komunikasi, antara lain; individual difference theory, social categories theory,
social relationship theory, dan cultural norms theory.20
1. Individual Differences Theory
Teori ini menyatakan bahwa khalayak yang secara selektif memperhatikan
suatu pesan komunikasi, khususnya apabila bersangkutan dengan kepentingannya,
akan sesuai dengan sikapnya, kepercayaannya, dan nilai-nilainya. Tanggapannya
terhadap pesan komunikasi seperti itu akan diubah oleh tataan psikologinya.
2. Social Categories Theory
Asumsi dasar dari teori Melvin. L. Defleur yang kedua ini ialah bahwa
kendati masyarakat modern juga bersifat heterogen, orang yang mempunyai
sejumlah sifat yang sama akan memiliki pola hidup tradisional yang sama.
Kesamaan orientasi dan perilaku ini akan mempunyai kaitan dengan gejala yang
18Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi; Suatu Pengantar,(Cet. XII; Bandung: Remaja
Rosdakarya,2008), h. 147.
19Onong uchjana, Teori dan Filsafat Komunikasi. (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003), h.
18.
20Onong Uchjana, Teori dan Filsafat Komunikasi, h. 30.
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diakibatkan media massa. Suatu kelompok dari khalayak akan memilih isi pesan
komunikasi yang kira-kira sama pula.
3. Social Relationship Theory
Social Relationship Theory pada dasarnya adalah Two Step Flow Of
Communication, menurut teori tersebut, sebuah pesan komunikasi mula-mula
disiarkan melalui media massa kepada sejumlah perorangan yang terang-lengkap
(Well-Informed), dan dinamakan “pemuka pendapat” (Opinion Leaders). Oleh
pemuka pendapat ini pesan komunikasi tersebut diteruskan melalui saluran
antarpesona (dari mulut ke mulut), kepada orang-orang yang kurang keterpaannya
oleh media massa atau, dengan perkataan lain, orang-orang yang tidak
berlangganan surat kabar, tidak memiliki pesawat radio, atau tidak mempunyai
peswat televisi. Dalam hubungan sosial yang informal seperti itu, si pemuka
pendapat bukan saja meneruskan informasi, tetapi juga menginterpretasikannnya,
disini tampak adanya pengaruh pribadi (Personal Influence) yang merupakan
mekanisme penting yang biasa mengubah pesan komunikasi.21
4. Cultural Norms Theory
Strategi Komunikasi harus juga meramalkan efek komunikasi yang
diharapkan, yakni;menyebarkan informasi, melakukan persuasi,dan melaksanakan
intruksi.Dari efek yang diharapkan tersebut dapat ditetapkan bagaimana cara
berkomunikasi (how to communicate), dapat dengan :komunikasi tatap muka (face
to face communication), dipergunakan apabila kita mengharapkan efek perubahan
tingkah laku (behaviour change) dari komunikan karena sifatnya lebih persuasif
komunikasi bermedia (mediated communication), dipergunakan lebih banyak
untuk komunikasi informatif dengan menjangkau lebih banyak komunikan tetapi
sangat lemah dalam hal persuasif.
21 Onong Uchjana, Teori dan Filsafat Komunikasi, h. 30-31.
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Dalam Strategi Komunikasi peranan komunikator sangatlah penting, itulah
sebabnya strategi komunikasi harus luwes supaya komunikator sebagai pelaksana
dapat segera mengadakan perubahan bila dalam pelaksanaan menemui hambatan.
Salah satu upaya untuk melancarkan komunikasi yang lebih baik mempergunakan
pendekatan A-A Procedure (From Attention To Action Procedure) dengan lima
langkah yang disingkat AIDDA. Yakni: A-Attention (perhatian), I-Interest
(minat), D-Desire (hasrat), D-Decision (keputusan), dan A-Action (kegiatan).
Komunikasi dimulai dengan membangkitkan perhatian agar menjadikan
suksesnya suatu komunikasi yang terjalin, setelah perhatian muncul kemudian
akan diikuti dengan upaya menumbuhkan minat yang merupakan tingkatan yang
lebih tinggi dari perhatian. Minat merupakan titik pangkal untuk tumbuhnya
hasrat, kemudian komunikator harus pandai membawa hasrat tersebut untuk
menjadi suatu keputusan komunikan untuk melakukan suatu kegiatan yang
diharapkan oleh komunikator.
Komunikasi dimulai dengan membangkitkan perhatian akan menjadikan
suksesnya komunikasi. Setelah perhatian muncul kemudian diikuti dengan upaya
menumbuhkan minat yang merupakan tingkatan lebih tinggi dari perhatian.Minat
merupakan titik pangkal untuk tumbuhnya hasrat.Selanjutnya seorang
komunikator harus pandai membawa hasrat tersebut untuk menjadi suatu
keputusan komunikan untuk melakukan suatu kegiatan yang diharapkan
komunikator.
D. Komunikasi  dalam Organisasi
1. Pengertian Komunikasi Organisasi
Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss dalam buku Human Communication
menguraikan adanya 3 model dalam komunikasi.22 Pertama, model komunikasi
22Lukiati Komala, Ilmu Komunikasi; Perspektif, Proses, dan Konteks, (Bandung: Widya
Padjadjaran, 2009), h. 182.
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linier, yaitu pandangan komunikasi satu arah (One-Way View Of Communication).
Dalam model ini, komunikator memberikan suatu stimulus dan komunikasi
melakukan respons atau tanggapan yang diharapkan, tanpa mengadakan seleksi
dan interpretasi. Contoh dalam model komunikasi linier ini adalah teori jarum
suntik (Hypodermic Needle Theory).
Model komunikasi yang kedua adalah interaksional yang merupakan
kelanjutan dari pendekatan linier, pada komunikasi interaksional dipekenalkan
gagasan tentang umpan balik (feedback).Dalam model ini, penerima (receiver)
melakukan seleksi, interpretasi dan memberikan respons terhadap pesan dari
pengirim (sender). Komunikasi dalam model ini, dipertimbangkan sebagai proses
dua arah (two way) ataupun cyclical process, dimana setiapa partisipan memiliki
peran ganda, dalam arti pada saat bertindak sebagai sender, dan pada waktu lain
berlaku sebagai receiver, penerima pesan.23
Model komunikasi ketiga adalah transaksional, dalam pandangan
transaksional, komunikasi hanya dapat dipahami dalam konteks hubungan
(relationship) di anatara dua orang atau lebih.Pandangan ini menekankan bahwa
semua perilaku adalah komunikatif, tidak ada satu yang tidak dapat
dikomunikasikan.
Mengenai organisasi, salah satu definisi menyebutkan bahwa organisasi
merupakan satu kumpulan atau system individual yang melalui satu hierarki
jenjang dan pembagian kerja, berupaya mencapai tujuan yang ditetapkan (An
Organization Is A Collection, Or System, Of Individuals Who Commonly,
Through A Hierarchy And Division Of Labor, Seek To Arhieve A Predetermined
Goal).
23 Lukiati Komala, Ilmu Komunikasi; Perspektif, Proses, dan Konteks. h. 183
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Definisi tersebut dapat digambarkan bahwa di dalam suatu organisasi
mensyaratkan “adanya suatu jenjang jabatan atau kedudukan yang memungkinkan
semua individu dalam organisasi tersebut memiliki perbedaan posisi yang sangat
jelas, seperti pimpinan, staf pimpinan dan karyawan. Disamping itu, dalam
organisasi juga mensyaratkan adanya pembagian kerja, dalam arti setiap orang
dalam sebuah institusi baik yang komersial maupun sosial memiliki satu bidang
pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya.
Beberapa pakar memberikan batasan tentang komunikasi organisasi,
sebagaimana dirangkum oleh Dr. Arni Muhammad sebagai berikut:24
Pertama, Redding dan Sanborn mengatakan bahwa komunikasi organisasi
adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks.
Yang termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan manusia,
hubungan persatuan pengelola, komunikasi downward atau komuniksi dari atasan
ke bawahan, komunikasi upward atau komunikasi dari bawahan ke atasan,
komunikasi horizontal atau komuniaksi dari orang-orang sama level/tingkatannya
dalam organisasi, keterampilan berkomunikasi dalam berbicara, mendengarkan,
menulis dan komunikasi evaluasi program.25
Kedua, menurut Katz dan Kahn mengatakan bahwa komunikasi organisasi
merupakan arus informasi, pertukaran informasi dan pemindahan arti dalam suatu
organisasi. Menurut katz dan Kahn organisasi adalah sebagai suatu sistem terbuka
yang menerima energi dari lingkungannya dan mengubah energi ini menjadi
produk atau servis dari sistem dan mengeluarkan produk atau servis ini kepada
lingkungan.
24Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Cet. XI; Jakarta:Bumi Aksara, 2008), h. 65.
25Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi. h. 67.
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Ketiga, menurut Zelko dan Dance mengatakan komunikasi organisasi
dengan suatu sistem yang saling tegantung yang mencakup komunikasi internal
dan komunikasi eksternal. Komunikasi internal adalah komunikasi dalam
organisasi itu sendiri seperti komunikasi dari bwahan kepada atasan, komunikasi
dari atasan ke bawahan, komuniksi sesama karyawan yang sama tingkatnya.
Sedangkan komunikasi eksternal adalah komunikasi yang dilakukan organisasi
dengan lingkungan luarnya, seperti komunikasi dalam penjualan hasil produksi,
pembuatan iklan, dan hubungan dengan masyarakat umum.Kemudian bersama
Lesikar, mereka menambahkan satu dimensi lagi dari komunikasi organisasi yaitu
dimensi komunikasi pribadi di antara sesama anggota organisasi yang berupa
pertukaran secara informal mengenai informasi dan perasaan di antara sesama
anggota organsisasi.26
Keempat, menurut Thayer mengatakan komunikasi organisasi merupakan
arus data yang akan melayani komunikasi organisasi dan proses interkomunikasi
dalam beberapa cara. Thayer menyebutkan minimal ada tiga sistem komunuikasi
dalam organisasi dalam organisasi yaitu pertama, berkenaan dengan kerja
organisasi seperti data mengenai tugas-tugas atau beroperasinya organisasi;
kedua, berkenaan dengan pengaruran organisasi seperti perintah, aturan dan
petunjuk; ketiga, berkenaan dengan pemeliharaan dan pengembangan organisasi
seperti hubungan dengan personal, masyarakat, dan pihak eksternal lainnya.27
R. Wayne Pace dan Don F. Faules, mengemukakan definisi komunikasi
organisasi dari dua persfektif yang berbeda.Pertama, persfektif tradisional
(fungsional dan objektif), mendefinisikan komunikasi organisasi sebagai
pertunjukan dan penafsiran pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan
26Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi.h. 68.
27 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi.h. 69.
29
bagian dari suatu organisasi tertentu. Kedua, perfektif interpretif (subjektif)
memaknai komunikasi organisasi sebagai proses penciptaan makna atas interaksi
yang merupakan organisasi.28
Dengan kata lain, bahwa komunikasi menurut persfektif ini adalah
“perilaku pengorganisasian” yang terjadi dan bagaimana mereka yang terlibat
dalam proses itu berinteraksi dan memberi makna atas apa yang sedang terjadi.
Dari batasan tersebut dapat digambarkan, bahwa dalam suatu organisasi
mensyaratkan adanya suatu jenjang jabatan ataupun kedudukan yang
memungkinkan semua individu dalam organisasi tersebut memiliki perbedaan
posisi yang sangat jelas, seperti pimpinan, staf pimpinan dan karyawan.Di
samping itu, dalam arti setiap orang dalam sebuah institusi baik yang komersial
maupun sosial, memiliki satu bidang pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya.29
2. Fungsi Komunikasi dalam Organisasi
Dalam suatu organisasi , tindak komunikasi dalam organisasi atau lembaga
melibatkan empat fungsi, yaitu:
a. Fungsi Informatif
Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem pemrosesan informasi
(information processing systems).Maksudnya, seluruh anggota dalam suatu
organisasi berharap dapat memperoleh informasi yang lebih banyak, lebih baik
dan tepat waktu.
Informasi yang didapat memungkinkan setiap anggota organisasi dapat
melaksanakan pekerjaannya secara lebih pasti, informasi pada dasarnya
28 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi. h. 70.
29Syaiful Rohim, Teori Komunikasi : Persfektif, Ragam & Aplikasi. h. 110
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dibutuhkan oleh semua orang yang mempunyai perbedaan kedudukan dalam suatu
organisasi.
b. Fungsi Regulatif
Fungsi regulatif ini berkaitan dengan peraturan-peraturan yang berlaku
dalam suatu organisasi, pada semua lembaga atau organisasi ada dua hal yang
berpengaruh terhadap fungsi regulatif ini.Pertama, alasan orang-orang yang
berada dalam tataran manajemen yaitu mereka yang memiliki kewenangan untuk
mengendalikan semua informasi yang disampaikan.Kedua, berkaitan dengan
pesan atau message.Pesan-pesan regulatif pada dasarnya berorientasi pada kerja,
maksudnya bawahan membutuhkan kepastian peraturan tentang pekerjaan yang
boleh dan tidak boleh untuk dilaksanakan.30
c. Fungsi Persuasif
Dalam mengatur suatu organisasi, kekuasaan dan kewenangan tidak akan
selalu  membawa hasil sesuain dengan yang diharapkan. adanya kenyataan ini,
maka banyak pimpinan yang lebih suka untuk mempersuasif bawahannya
daripada memberi perintah, sebab pekerjaan yang dilakukan secara sukarela oleh
karyawan akan menghasilkan kepedulian yang lebih besar dibanding jika
pimpinan sering memperlihatkan kekuasaan dan kewenangannya.
d. Fungsi Interagratif
Setiap organisasi berusaha untuk menyediakan saluran yang
memungkinkan karyawan yang dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan
baik.
Ada dua saluran komunikasi yang dapat mewujudkan hal tersebut yaitu
saluran komunikasi formal seperti penerbitan khusus dalam organisasi tersebut
(newsletter, bulletin) dan laporan kemajuan organisasi; juga saluran komunikasi
30 Syaiful Rohim, Teori Komunikasi. h. 111.
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informal seperti perbincangan antarpribadi selama masa istirahat kerja,
pertandingan olahraga ataupun kegiatan darmawisata. Pelaksanaan aktivitas ini
akan menumbuhkan keinginan untuk berpartisipasi yang lebih besar dalam diri
karyawan terhadap organisasi.
3. Model Komunikasi Organisasi
a. Vertical Communication (komunikasi tegak) merupakan pengiriman
dan penerimaan pesan di antara level sebuah hirarki, ke bawah dan
keatas. Horizontal Communication (komunikasi mendatar) merupakan
pengiriman dan penerimaan pesan di antara individu dalam level yang
sama dalam sebuah hirarki.
1) Downward Communication (Komunikasi ke bawah)
Komunikasi ke bawah dalam sebuah organisasi berarti informasi
mengalir dari jabatan berotoritas lebih tinggi ke otortas yang lebih rendah.
Adapun jenis informasi yang biasa dikomunikasikan dari atasan ke
bawahan; antara lain:
a) Informasi mengenai bagaimana melakukan pekerjaan,
b) Informasi mengenai dasar pemikiran untuk melakukan pekerjaan,
c) Informasi mengenai kebijakan dan praktik-praktik organisasi,
d) Informasi mengenai kinerja pegawai, dan
e) Informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas.
Biasanya kita beranggapan bahwa informasi bergerak dari manajemen
kepada pegawai, namun dalam organisasi kebanyakan hubungan ada pada
kelompok manajemen.
Ada enam kriteria yang sering digunakan untuk memilih metode
penyampaian informasi kepada pegawai sebagai berikut
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a) Ketersediaan; metode-metode yang tersedia dalam organisasi
cenderung dipergunakan. Setelah menginventarisasikan metode
yang tersedia, organisasi dapat memutuskan metode apa yang
dapat ditambahkan untuk suatu program keseluruhan yang lebih
efektif.
b) Biaya; metode yang dinilai paling mudah cenderung dipilih untuk
penyebaran informasi rutin dan tidak mendesak. Bila diperlukan
atau diinginkan penyebaran informasi yang tidak rutin dan
mendesak, metode yang lebih mahal tetapi lebih cepat dapat
digunakan.
c) Pengaruh; metode yang tampak mempengaruhi atau memberi
kesan paling besar sering dipilih daripada metode yang baku.
d) Relevansi; metode yang tampak paling relevan dengan tujuan yang
diinginkan akan lebih sering dipilih, bila tujuannya singkat dan
sekedar menyampaikan informasi dapat dilakukan dengan
pembicaraan yang diikuti oleh memo. Bila tujuannya
menyampaikan masalah yang rinciannya rumit, metode laporan
teknis tertulis adalah metode yang mungkin akan dipilih.
e) Respons; metode yang di[ilih akan dipengaruhi oleh ketentuan
dikehendaki atau diperlukan respons khusus terhadap informasi
tersebut.
f) Keahlian; metode yang tampaknya sesuai dengan pengirim untuk
menggunakannya dan dengan kemampuan penerima untuk
memahaminya cenderung digunakan daripada metode yang
tampak diluar kemampuan komunikator atau diluar kemampuan
pemahaman pegawai yang menerimanya.
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b. Upward Communication (Komunikasi ke atas)
Komunikasi ke atas dalam sebuah organisasi berarti bahwa
informasi mengalir dari tingkatan yang paling rendah ke tingkat yang lebih
tinggi. Komunikasi ke atas penting karena beberapa alasan sebagai berikut:
1) Aliran komunikasi ke atas memberi informasi berharga dalam
pembuatan keputusan dalam mengarahkan organisasi dan
mengawasi kegiatan orang lain.
2) Komunikasi ke atas memberitahukan kepada penyelia kapan
bawahan mereka siap menerima informasi dari mereka dan
seberapa baik bawahan menerima apa yang dikatakan kepada
mereka.
3) Komunikasi ke atas memungkinkan bahkan mendorong omelan
atau keluhan muncul kepermukaan sehingga penyelia tahu apa
yang mengganggu mereka yang paling dekat dengan operasi-
operasi sebenarnya.
4) Komunikasi ke atas menumbuhkan apresiasi dan loyalitas kepada
organisasi dengan memberikan kesempatan kepada pegawai untuk
mengajukan pertanyaan dan menyumbangkan gagasan serta saran-
saran mengenai oerasi organisasi.
5) Komunikasi ke atas mengizinkan penyelia untuk menentukan
apakah bawahan memahami apa yang diharapkan dari aliran
informasi ke bawah.
6) Komunikasi ke atas membantu pegawai mengatasi masalah
pekerjaan mereka dan memperkuat keterlibatan mereka dengan
pekerjaan mereka dan  dengan organisasi tersebut.
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Komunikasi ke atas dapat menjadi terlalu rumit dan menyita waktu dan
mungkin hanya sedikit pemimpin organisasi yang mengetahui bagaimana
cara memperoleh informasi ke bawah. Berikut beberapa alasan mengapa
komunikasi ke atas terlihat sangat sulit; sebagai berikut:
1) Kecenderungan pegawai menyembunyikan pikiran mereka,
2) Perasaan bahwa penyelia dan manajer tidak tertarik kepada
masalah pegawai,
3) Kurangnya penghargaan bagi komunikasi ke atas yang dilakukan
pegawai,
4) Perasaan bahwa penyelia dan manajer tidak dapat dihubungi dan
tidak tanggap pada apa yang disampaikan pegawai.
c. Lateral atau Horizontal Communication
Lateral atau Horizontal Communication mengambil tempat satu
level dalam organisasi. Sebagai contoh, di dalam tim, diantara kepala
departemen dan diantara pengkoordiansi dan peranan penghubung.
Terkadang, semakin cepat dan semakin efektif sebuah pesan terkirim secara
horizontal daripada upward maupun downward.
Komunikasi horizontal yaitu informasi yang bergerak diantara orang-
orang dan jabatan-jabatan yang sama tingkat otoritasnya. Komunikasi
horizontal terdiri dari penyampaian informasi diantara rekan-rekan kerja
sejawat dalam unit kerja yang sama. Unit kerja meliputi individu-individu
yang ditempatkan pada tingkat otoritas yang sama dalam organisasi dan
mempunyai atasan yang sama. Adapun tujuan komunikasi horizontal; yakni
sebagai berikut:
1) Untuk mengkoordinasikan penugsan kerja,
2) Berbagi informasi mengenai rencana dan kegiatan,
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3) Untuk memecahkan masalah,
4) Untuk memperoleh pemahaman bersama,
5) Untuk mendamaikan, berunding, dan menengahi perbedaan, serta
6) Untuk menumbuhkan dukungan antarpesona.
Bentuk komunikasi horizontal yang paling umum mencakup semua
jenis kontak antarpesona, bahkan bentuk komunikasi horizontal tertulis
cenderung menjadi lebih lazim.Komuniksai horizontal paling sering terjadi
dalam rapat komisi, interaksi pribadi, selama waktu istirahat, obrolan di
telpon, memo dan catatan, kegiatan sosial dan lingkaran kualitas.Lingkaran
kualitas adalah sebuah kelompok pekerja sukarela yang berbagi wilayah
tanggung jawab.Yang penting kelompok ini adalah kelompok kerja biasa
yang membuat atau memperbaiki suatu produk, lingkaran kualitas umumnya
diberi tanggung jawab penuh mengenali dan memecahkan masalah.
d. Komunikasi Diagonal atau Komunikasi Silang (Cross
Communication).
Komunikasi Diagonal atau komunikasi silang adalah komunikasi
antara pimpinan seksi dengan pegawai seksi lain. Komunikasi ini
merupakan komunikasi yang memotong jalur vertikal dan horizontal.
Sebagai contoh, anggota staf junior dapat langsung pergi ke atasannya dan
telepon, email atau mengunjungi tekhnikal senior di area lain untuk
mendapatkan informasi.
Beberapa penelitian mengatakan bahwa dalam organisasi yang
memiliki Low Performing, komunikasi diagonal digunakan oleh staf untuk
mencari informasi dalam permintaan pantas keberadaan prosedur kerja,
ketika dalam orgainisasi High Performing, komunikasi diagonal digunakan
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staf untuk menyelesaikan masalah kerja yang sulit dan kompleks. Ketika
komunikasi diagonal menjadi tanda fleksibilitas sebagai contoh, dalam
organisasi ini jelas dapat menyebabkan masalah bahkan lebih ekstrimnya
lagi menyebabkan kerusuhan (chaos).31
E. Iklim Komunikasi Organisasi
1. Iklim Komunikasi
Istilah Iklim di sini merupakan kiasan (metafora). Kiasan adalah bentuk
ucapan yang di dalamnya istilah atau frase yang jelas artinya diterapkan pada
situasi yang berbeda dengan tujuan menyatakan suatu kemiripan. Meskipun
perbandingannya figuratif, perbandingan tersebut memberi informasi mengenai
isi, struktur, dan arti situasi baru tersebut. Seperti yang dikatakan Sackman (1989)
suatu kiasan dapat memberi gambaran yang gamblang pada tingkat koknitif,
emosional, perilaku, dan menyatakan suatu bagian tertentu pada tindakan tanpa
menetapkan perilaku sebenarnya.32 Frase iklim komunikasi organisasi
menggambarkan suatu kiasan bagi iklim fisik sama seperti cuaca membentuk
iklim fisik untuk suatu kawasan, cara orang bereaksi terhadap aspek organisasi
menciptakan suatu iklim komunikasi.
2. Pentingnya Iklim Komunikasi Organisasi
Iklim komunikasi organisasi merupakan suatu citra makro, abstrak dan dan
gabungan dari suatu fenomena global yang disebut komunikasi organisasi. Iklim
dipandang sebagai suatu kualitas pengalaman subjektif yang berasal dari persepsi
atas karakter-karekter yang relatif langgeng pada organisasi. 33 Iklim komunikasi
31Aliyah Nuraini, Arah Komunikasi dalam Organisasi  Horizontal, Diagonal, Upward,
Downward. http://zoon politicon.htm (31 Juli 2015).
32 R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi. (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2006) h. 146
33 R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi. h. 148
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organisasi penting karena mengaitkan konteks organisasi dengan konsep-konsep,
perasaan-perasaan dan harapan-harapan anggota organisasi dan membantu
menjelaskan perilaku anggota organisasi. Poole (1985) Dengan mengetahui suatu
tentang iklim suatu organisasi, kita dapat memahami lebih baik apa yang
mendorong anggota organisasi untuk bersikap dengan cara-cara tertentu. Secara
keseluruhan, tanpaknya iklim lebih merupakan sifat budaya dari pada merupakan
suatu pengganti budaya. Sebagai suatu sistem kepercayaan yang
digeneralisasikan, iklim berperan dalam keutuhan suatu budaya dan membimbing
suatu budaya tersebut.
3. Analisis Iklim Komunikasi
Proses pengukuran iklim komunikasi organisasi meliputi penelitian atas
persepsi anggota organiasi mengenai pengaruh komunikasi. Sebagai suatu konsep
yang berkaitan dengan persepsi, iklim komunikasi organisasi diukur dengan
meneliti reaksi-reaksi perseptual anggota organisasi atas sifat-sifat makro
organasiasi yang relevan dengan komunikasi dan berguna bagi anggota organisasi.
meskipun satuan-satuan analisis adalah persepsi individu, persepsi keseluruhan
memberi suatu deskripsi yang bermanfaat mengenai iklim komunikasi organisasi
bila yang diukur adalah sifat-sifat makro organisasi.34 Jackofsky dan Slocum
memberi dukungan atas pendapat-pendapat tersebut dalam penelitian mereka
tentang konsep iklim organisasi yang lebih umum.
F. Efektivitas
1. Efektivitas organisasi
Efektivitas organisasi adalah kemampuan organisasi melaksanakan seluruh
tugas secara tepat dan baik, dengan mempergunakan sumber-sumber yang tersedia
secara efisien untuk mencapai tujuan sesuai limit waktu yang telah ditentukan.
34 R. Wayne Pace dan Don F. Faules, Komunikasi Organisasi. h. 157
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Efektivitas adalah berhasil guna, yaitu setiap kegiatan yang dilakukan sesuia
dengan sumber daya yang tersedia termasuk waktu, dan harus membuahkan hasil
yang nyata. Efektifvitas merupakan salah satu konsep yang memiliki arti penting
bagi suatu organisasi. Koontz, Donnel, Weihrich mengemukakan bahwa
efektivitas menunjuk kepada pencapaian tujuan yang diinginkan, untuk
menghasilkan akibat yang diingingkan.35 The Liang Gie menjelaskan bahwa
efektivitas berasal dari kata efektif, yang berarti terjadinya sesuatu efek atau
akibat yang dikehendaki dalam suatu perbuatan atau pekerjaan. Suatu pekerjaan
atau kegiatan dikatakan efektif jika mencapai tujuan khususnya atau jika perilaku
sesuai dengan harapan birokrasi untuk peran yang ada . Pidarta mengatakan
bahwa suatu pekerjaan yang diatakan efektif jika pekerjaan itu memberi hasil
yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan semula, atau jika pekerjaan itu sudah
mampu merealisir tujuan organisasi dalam aspek yang dikerjakan. 36
Efektifitas organisasi (organizational effectiveness) merupakan suatu
konsep multi dimensional dan sebgai suatu fenomena unidimensional. Menurut
Holdway dan Johnson seperti yang dikutip oleh Greemers dan Reynolds
keefektifan organisasi merupakan suatu fenomena yang beraneka segi (multi
faceted phenomenon). Efektivitas organisasi seperti yang dijelaskan diatas,
menunjukkan bagaimana tingkat kemampuan organisasi mencapai sasaran yang
telah ditentukan selama periode waktu tertentu. Semakin mampu organisasi yang
bersangkutan mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan, dan semakin dekat
organisasi yang bersangutan pada tujuan yang ingin dicapai, semakin efektif
organisasi itu.37
35Koontz, Donnel, Weihrich , Management.(Jakarta:Erlangga,1990) h. 79
36Pidarta, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Jakarta:Bina Aksara,1988) h.80
37Arifuddin Siraj, efektivitas Komunikasi ,(Makassar : Alauddin Press, 2011) h. 81.
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2. Kriteria Efektivitas Organisasi
Pada pembahasan ini dikemukakan kriteria-kriteria efektivitas organisasi
menurut para ahli sebagai berikut:
a. Siagian yang menjelaskan bahwa efektivitas adalah kejelasan tujuan yang
hendak dicapai, kejelasan strategi pencapaian tujuan, roses analisis dan
perumusan kebijakan yang mantap, perencanaan yang matang,
penyususnan program yang tepat, persedianya sarana dan prasarana,
pelaksanaan yang efektif dan efisien, sistem pengawasan dan pengendalian
yang bersifat Georgopoulos dan Tanembaum  mengatakan criteria
b. efektivitas  adalah produktivitas organisasi, fleksibilitas organisasi dalam
mengadakan adaptasi terhadap perubahan yang ditimbulkan dari luar,
kemampuan organisasi dalam mengatasi hambatan, masalah dan konflik
yang timbul.
c. Edmons mengatakan kriteria efektivitas adalah harapan-harapan yang
tinggi dari keefektifan pengajaran, kepemimpinan instruksional yang kuat,
iklim yang teratur, tenang, dan berorientasi kerja, melaksanakan kegiatan
dan pengembangan akademik, pemantauan atas kemajuan.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian
a) Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menitikberatkan pada keutuhan (entity)
sebuah fenomena.1 Dalam  rangka mengkaji perilaku suatu individu atau kondisi
sosialnya dengan segala subjektifitas pemaknaannya, Individu dalam pilihan sikap
dan tindakanyaa tidaklah berdiri sendiri tapi memiliki keterkaitan.
Metode penelitian ini merupakan penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. Penelitian kualitatif bartujuan menjelaskan fenomena sedalam-
dalamnya melalui pengumpulan data. Jika data yang terkumpul sudah mendalam
dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu mencari sampling
lainnya.2
b) Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi Kantor Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
di Kota Makassar, Jln. Sultan Alauddin No. 295
B. Pendekatan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan komunikasi Organisasi. Pendekatan komunikasi organisasi yang
dimaksud disini adalah korelasi antara ilmu komunikasi dengan organisasi yang
terfokus pada manusia-manusia yang terlibat dalam mencapai tujuan organisasi
1Suwardi Endswarsa. Metodologi Penelitian Kebudayaan (Yogyakarta: Gajah  Mada
University Press, 2003),  h. 16.
2Rahmat Kriyatono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, dengan kata pengantar oleh Burhan
Bungin, Edisi pertama (Cet, IV;Jakarta:Kencana,2009), h. 56-59.
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yang berfokus pada teknik, media, proses dan faktor-faktor yang menjadi
penghambat proses komunikasi organisasi.3 Pendekatan ilmu ini digunakan
karena obyek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut untuk
mengetahui efektivitas kerja tenaga honorer.
C. Sumber Data
Pada penelitian ini, adapun rincian sumber data yang penulis susun adalah:
a. Data Primer.
Data primer diperoleh secara langsung dengan melaksanakan wawancara
terhadap beberapa informan yang terlibat dalam Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil Kota Makassar berjumlah sepuluh orang yaitu terdiri dari kepala
Dinas, Sekretaris, Kasubag, Kepala Bidang, Kepala Seksi, Pegawai tetap, dan
Tenaga Honorer.
b. Data sekunder
Data yang diperoleh melalui telaah pustaka dan dari dokumen atau arsip
yang terdapat pada kantor kependudukan dan catatan sipil di Kota Makassar.
D. Metode Pengumpulan data
Menurut J. Supranto, data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang
dapat dipercaya kebenarannya (reliable), tepat waktu, mencakup ruang yang luas
serta dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.4 Metode
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga cara yaitu dengan
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
3 “metode komunikasi organisasi”, http://id.m.wikipedia.org (15 November 2015)
4J. Supranto, Metode Riset, Aplikasinya dalam Pemasaran (Jakarta: Lembaga Penerbit
FE-UI, 1998), h. 47.
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a. Observasi
Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung, tanpa
mediator untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut.5
Dalam penelitian ini, penulis terjun langsung melihat fenomena-fenomena yang
terjadi pada Dinas Kepedudukan dan Catatan Sipil Di Kota Makassar.
b. Wawancara
Wawancara (Interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal atau
percakapan yang bertujuan memeroleh informasi.6 Wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu, percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu
penwacara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan narumber (interviewee)
yang memberikan jawaban atas pertanyan itu.7
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan tanya-jawab sambil tatap muka antara pewancara atau infroman dengan
menggunakan alat yang dinamakan interview guide (pedoman wawancara).8
Teknik wawancara yang digunakan pada Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil Kota Makassar adalah teknik wawancara mendalam. Wawancara
Mendalam (Indepth Interview) adalah suatu cara mengumpulkan data atau
informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar
mendapatkan data lengkap dan mendalam.9
5Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset
media,Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, h. 106.
6Nassution, Metode Research Penelitian Ilmiah, Edisi I (Cet.III; Jakarta: Bumi Aksara,
2000), h. 113.
7Lexy J. Melong, Metode Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaja Rodaskarya, 2009), h.
186.
8 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Galia Indonesia, 1999),  h. 63.
9 Husain Usman dan Purnomo setiady akbar, Metodologi Penelitian sosial (Cet. IV;
Jakarta: PT. Bumi Aksar, 2011), h. 73
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c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung
ditujukan kepada subjek penelitian.10
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa catatan atau
dokumen yang tersedia serta pengambilan gambar di sekitar objek penelitian yang
akan dideskripsikan ke dalam pembahasan yang akan membantu dalam
penyusunan hasil akhir penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang
digunakan. Oleh karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa
instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dalam suatu
penelitian.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencatat
hasil observasi, pedoman wawancara, dan telaah kepustakaan (buku, teks, foto,
arsip-arsip, undang-undang, artikel, autobiografi, dan surat-surat), dibantu dengan
peralatan penelitian seperti kamera, alat perekam dan buku catatan.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Proses pengolahaan data dimulai dengan mengelompokkan data yang telah
diperoleh dari penelitian di lapangan, yaitu dari hasil observasi yang sudah
dituliskan dalam bentuk catatan lapangan, hasil wawancara, serta dokumentasi
berupa buku, gambar, foto,dan sebagainya untuk diklasifikasikan dan dianalisa
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber.
Proses analisis data di tempuh melalui proses reduksi data, sajian data,
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Mereduksi data diartikan sebagai proses
pemilihan, pemusatan perhatian, pengabsahan dan transformasi data kasar yang
10 Irwan Soeharto, Metode Penelitian. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 70.
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muncul dari catatan-catatan yang muncul di lapangan. Data-data tersebut
dipisahkan sesuai dengan permasalahan yang dimunculkan, kemudian
dideskripsikan, diasumsi, serta disajikan dalam bentuk rupa sehingga kesimpulan
finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan.11
Berdasarkan pendapat di atas, bahwa sejumlah data yang terkumpul
melalui teknik observasi, teknik wawancara dan dokumentasi digabung menjadi
satu kemudian diolah serta dipilah-pilah menurut jenis atau golongan pokok
bahasannya. Karena data yang diperoleh masih dalam bentuk uraian panjang,
maka perlu di amati untuk direduksi.
Penyajian data dimaksudkan sebagai langkah pengumpulan informasi
yang tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Selain mereduksi dan menyajikan data, tindakan
selanjutnya adalah verifikasi dan menarik kesimpulan. Verifikasi dilakukan
untuk memeriksa dan mencocokkan kebenaran data yang diperoleh dari hasil
observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian disimpulkan. Simpulan
tersebut tidak mutlak tetapi sifatnya lentur, dalam arti ada kemungkinan berubah
setelah diperoleh data yang baru.
G. Pengujian Keabsahan Data
Teknik yang digunakan dalam pengujian keabsahan data adalah teknik
trianggulasi. Teknik trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap tersebut.12 Pengecekan data dengan teknik
trianggulasi digunakan untuk mengecek data dan informasi yang diperoleh dari
berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak
11TjetjepRohendi Rohidi,AnalisisDataKualitatif (Jakarta:PenerbitUI 1992), h. 45.
12 Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya 1988). H
178.
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mungking perbedaan dalam pengumpulan dan analisi data. Cara pengumpulan
data dalam penelitian dilakukan dengan cara observasi dan library research serta
wawancara. Untuk mendapatkan data yang valid dan ada kecocokan satu sama
lain, peneliti menggunakan trianggulasi data terhadap sumber yakni
membandingkan hasil pengamatan dan hasil wawancara.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Bab ini akan membahas secara umum tentang wilayah Kota Makassar
khususnya pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil di Kota Makassar.
Gambaran umum lokasi penelitian sangat penting untuk dicantumkan ke dalam
salah satu bab dalam skripsi ini, supaya pembaca dapat mengetahui secara pintas
dan lebih memahami keadaan lokasi penelitian yang dimaksud.
a. Keadaan geografis
Secara geografis kota Makassar sebagai pusat pengembangan dan
pelayanan pembangunan di kawasan Timur Indonesia yang letaknya di pesisir
pantai Barat Sulawesi Selatan pada koordinat 119 24,17,29” – 119 32” 31”, 03”
Bujur Timur dan antara 5º 30, 81 - 5º 14’ 6, 49” Lintang selatan dengan
ketinggian yang bervariasi antara 0 – 25 m dari permukaan laut, dengan suhu
antara 22º C sampai dengan 32º C dan curah hujan antara 2000 – 3000 mm
dengan rata-rata hujan 108 hari pertahun.
Adapun batas-batas administrasi Kota Makassar sebagai berikut :
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Maros
2. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Maros
3. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Gowa
4. Sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar
b. Luas Wilayah
Secara keseluruhan kota Makassar memiliki luas 175,77 Km² yang terdiri
dari 14 Kecamatan, dengan rincian sebagai berikut :
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Tabel 4.1
Luas wilayah dan persentase terhadap luas wilayah menurut kecamatan di kota
Makassar
No Kecamatan Luas (Km2) Persentase (%)
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
Mariso
Mamajang
Tamalate
Rappocini
Makassar
Ujung Pandang
Wajo
Bontoala
Ujung tanah
Tallo
Panakukang
Manggala
Biringkanaya
Tamalanrea
1,82
2,25
18,18
9,23
2,52
2,63
1,99
2,10
5,94
8,75
13,03
24,14
48,22
31,84
1,04
1,28
11,50
5,25
1,43
1,50
1,13
1,19
3,38
3,32
9,70
13,73
27,43
18,11
Makassar 175,77 100,00
*(Sumber : BPS Kota Makassar, dalam angka 2015)
Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa kecamatan yang paling luas yaitu
Kecamatan Biringkanaya yang mencakup 48,22 Km2, kemudian Kecamatan
Tamalanrea, Kecamatan Manggala, Kecamatan tamalate, Kecamatan Panakukang,
Kecamatan Rappocini, Kecamatan Tallo, Kecamatan Ujung Tanah, Kecamatan
Ujung Pandang, Kecamatan Makassar, kecamatan Mamajang, Kecamatan
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Bontoala, Kematan Wajo dan yang terakhir adalah Kecamatan Mariso yang
mempunyai luas wilayah yang paling kecil.
c. Sekilas Terbentuknya Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil kota Makassar
Berdasarkan undang undang nomor 23 tahun 2006 tentang Administrasi
Kependudukan dan Peraturan Daerah nomor 3 tahun 2009 tentang Pembentukan
dan Susunan Organisasi Perangkat Daerah kota Makassar, Dinas Kependudukan
dan Catatan Sipil mempunyai tugas pokok merumuskan, membina dan
mengendalikan kebijakan di bidang kependudukan dan catatan sipil sesuai
ketentuan peraturan perundangundangan yang berlaku. Dimana dalam
melaksanakan tugasnya Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil berkoordinasi
dengan pihak terkait, yang meliputi 14 Kecamatan dan 143 Kelurahan di Kota
Makassar. Dengan jumlah pegawai sebanyak 180 orang.
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil kota Makassar terus berusaha
meningkatkan kualitas layanannya kepada masyarakat. Hal ini tentu saja semata-
mata hanya untuk mewujudkan kepuasan masyarakat dalam pengurusan dokumen
kependudukan dan pencatatan sipil. Hal ini tergambar dalam motto Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil, yaitu “Masyarakat Tertib, Data Penduduk
Akurat”.
Adapun visi Dinas kependudukan dan Catatan sipil, yaitu “Makassar
Menuju Tertib Kepemilikan Dokumen Kependudukan dan Catatan Sipil Tahun
2019”. Sedangkan misi dinas kependudukan dan catatan sipil adalah sebagai
berikut :
1. Menyelenggarakan administrasi pendaftaran penduduk dan pencatatan
sipil secara terintegrasi melalui Sistem Informasi Administrasi
Kependudukan (SIAK) 19 kecamatan
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2. Meningkatkan penyusunan database kependudukan secara
berkelanjutan
3. Meningkatkan peran aktif masyarakat melalui sosialisasi pentingnya
kepemilikan dokumen kependudukan dan akta catatan sipil.
4. Meningkatkan intensitas koordinasi dan sinkronisasi dalam instansi
terkait dalam pelaksanaan tugas.
Adapun data pegawai dan jabatan yang berada di Dinas Kependudukan
dan Catatan Sipil Kota Makassar sebagai berikut:
Tabel 4.2
Data pegawai dan jabatan yang berada di dinas kependudukan dan catatan sipil
kota makassar
No. Jabatan Jumlah
1 Kepala Dinas 1 orang
2 Sekretaris 1 orang
3 Kasubag 3 orang
4 Kepala Bidang 4 orang
5 Kepala Seksi 12 orang
6 Pegawai Tetap (PNS) 56 orang
7 Tenaga Honorer (Kontrak) 49 orang
Total 126 orang
*(sumber: Duk Capil Makassar Tahun 2015)
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d. Struktur organisasi
*(sumber: Duk Capil Makassar Tahun 2015)
1. Kepala dinas
Kepala dinas mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan
kebijkasanaan, penyiapan koordianasi, pembianaan, pemeberian bimbingan , dari
pengendalian tugas kantor sesuai dengan kebijaksanaan Walikota berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud kepala dinas
menyelenggarakan fungsi :
Kepala Dinas
Kasubag umum
dan
kepegawaian
Kasubag
keuangan
Kasubag
perlengkapan
Sekretaris
Kabid akta perkawinan
dan pengakuan anak
Kabid data dan
informasi
Kabid administrasi
kependudukan
Kabid akta kelahiran
dan pengangkatan anak
Kasi administrasi
pendaftaran penduduk
Kasi kelahiran umum
Kasi mutasi dan
pelaporan penduduk
Kasi kelahiran
terlambat
Kasi penerbitan
dokumen penduduk
Kasi pengangkatan
anak
Kasi akta perkawinan
Kasi akta perceraian
Kasi pengesahan dan
pengakuan anak
Kasi penyimpanan dan
perubahan
Kasi penyuluhan
Kasi data dan informasi
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a) Penyiapan bahan perumusan kebikjakan teknis di bidang administrasi
dokumen kependudukan Warga Negara Indonesia ( WNI ) dan Warga
Negara Asing ( WNA )
b) Penyiapan bahan penyusunan rencana dan program di bidang
pengeloloaan dan pelayanan pencatatan dan penerbitan kutiapan akta
kelahiran, perkawinan, perceraian, kematian, pengakuan,dan pengesahan
anak
c) Penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis di bidang penyiapan
dan pemeliharaan dokumen dan peleksanaan register akta catatan sipil ke
Pengadilan Negeri
d) Penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis pengumpulan dan
pengelolaan infirmasi data kependudukan dan catatan sipil serta memberi
laporan dan penyuluhan
e) Pengelolaan administrasi urusan tertentu.
2. Sekretaris
Sekretaris mempunyai tugas memeberikan pelayanan administratif bagi
seluruh satuan kerja dilingkungan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil kota
Makassar.
Dalam melaksankan tugas sebagaimana yang di maksud sekretaris
penyelenggaraan fungsi :
a) Pengelola kesekretariatan
b) Peleksaan urusan kepegawaian dinas
c) Pelaksnaan urusan keuangan dan penyusunan neraca SKPD
d) Pelaksanaan urusan perlengkapan
e) Pelaksanaan urusan umum dan rumah tangga
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f) Pengkoordinasian perumusan program dan rencana kerja Dinas
Kependudukan dan Catatan Sipil
g) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
3. Kasubag Umum dan Kepegawaian
Kasubag Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas menyusun
rencana kerja, melaksanakan tugas teknis ketatausahaan, mengelola
administrasi kepegawaian serta melaksanakan urusan kerumahtanggan
dinas.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana di maksud, Subbagian
Umum dan Kepegawaian menyelanggrakan tugas dan fungsi :
a) Melaksanakan penyusunan rencana dan program kerja subbagian
Umum dan Kepegawaian
b) Mengatur pelaksanaan kegiatan subbagian urusan ketatausahaan
meliputi surat-menyurat, kearsipan, surat perjalanan dinas,
mendistribusikan surat sesuai bidang
c) Melaksanakan urusan kerumahtanggaan dinas
d) Melaksanakan usul kenaikan pangkat, mutasi dan pensiun
e) Melaksanakan usul gaji berkala, usul tugas belajar dan izin belajar
f) Menghimpun dan mensosialisasi peraturan perundang-undangan di
bidang kepegawaian dalam lingkup dinas
g) Menyiapkan bahan penyusunan standarisasi yang meliputi bidang
kepegawaian, pelayanan, organisasi dan ketatalaksanaan
h) Melakukan koordinasi dengan unit kerja lain yang berkaitan dengan
bidang tugasnya
i) Melakukan koordinasi pada Sekretariat Korpri Kota Makassar
j) Melaksanakan tugas pembinaan terhadap anggota Korpri pada unit
kerja masing-masing
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k) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
l) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
4. Kasubag keuangan
Kasubag Keuangan mempunyai tugas menyusun rencana kerja dan
melaksanakan tugas teknis keuangan. Dalam melaksanakan tugas
sebagaimana dimaksudkan, Subbagian Keuangan menyelenggarakan
fungsi :
a) Menyusun rencana dan program kerja Subbagian Keuangan
b) Mengumpulkan dan menyusun Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat
daerah
c) Mengumpulkan dan menyusun Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat
Anggaran (RKA) dan Dokumen Perencanaan Anggaran (DPA) dari
masing-masing Bidang dan Sekretariat sebagai bahan konsultasi
perencanaan ke Bappeda melalui Kepala Dinas
d) Menyusun realisasi perhitungan anggaran dan administrasi
pembendaharaan dinas
e) Mengumpulkan dan menyiapkan bahan Laporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi dari masing-masing satuan kerja
f) Menyusun laporan neraca SKPD dengan melakukan koordinasi dengan
subbagian perlengkapan
g) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
h) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
5. Kasubag perlengkapan
Kasubag Perlengkapan mempunyai tugas menyusun rencana kerja,
melaksanakan tugas teknis perlengkapan, membuat laporan serta
mengevaluasi semua pengadaan barang.
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Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksudkan, Subbagian
Perlengkapan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut :
a) Menyusun rencana dan program kerja Subbagian Perlengkapan
b) Menyusun Rencana Kebutuhan Barang Unit (RKBU)
c) Meminta usulan Rencana Kebutuhan Barang Unit (RKBU) dari semua
bidang dalam Lingkup Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
d) Membuat Daftar Kebutuhan Barang (RKB)
e) Membuat Rencana Tahunan Barang Unit (RTBU)
f) Menyusun kebutuhan biaya pemeliharaan untuk tahun anggaran dan
bahan pemyusunan APBD
g) Menerima dan meneliti semua pengadaan barang pada lingkup Dinas
kependudukan dan catatan sipil
h) Melakukan penyimpanan dokumen dan surat berharga lainnya tentang
barang inventaris daerah
i) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
j) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
6. Bidang Administrasi Kependudukan
Bidang Administrasi Kependudukan mempunyai tugas
melaksanakan pembinaan dan peningkatan pelayanan administrasi
kependudukan Warga Negara Indonesia dan Warga Negara Asing.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang
Administrasi Kependudukan menyelenggarakan fungsi :
a) Melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan teknis
bidang pelayanan administrasi kependudukan
b) Melaksanakan penyiapan bahan perumusan rencana dan program
pendaftaran dan pencatatan administrasi kependudukan
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c) Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis
pendaftaran penduduk dan penerbitan administrasi dokumen
kependudukan
d) Melaksanakan penyiapan bahan kebijaksanaan teknis pendaftaran dan
penerbitan administrasi serta mutasi penduduk
e) Melaksanakan pengelolaan administrasi pendaftaran penduduk,
penerbitan dokumen penduduk dan mutasi penduduk
f) Pengelolaan administrasi urusan tertentu.
7. Seksi Administrasi Pendaftaran Penduduk
Seksi Administrasi Pendaftaran Penduduk mempunyai tugas
menyusun rencana, melakukan pembinaan dan peningkatan teknis
pelayanan administrasi pendaftaran penduduk.
Dalam melakukan tugas sebagaimana dimaksud, Seksi
Administrasi Pendaftaran Penduduk menyelenggarakan fungsi :
a) Menyusun rencana dan program kerja pada Seksi Administrasi
pendaftaran penduduk
b) Melakukan teknis administrasi pendaftaran penduduk dan
pendistribusian formulir pendaftaran penduduk yang terintegrasi
dengan pencatatan sipil dalam kerangka sistem informasi administrasi
kependudukan (SIAK) bagi WNI dan WNA yang diterima dari
Subbagian Perlengkapan
c) Melakukan koordinasi pelaksanaan kebijakan kependudukan
d) Melakukan pembinaan aparat pelaksanaan teknis pendaftaran
penduduk di kecamatan dan kelurahan
e) Melakukan pemanggilan/registrasi penduduk untuk perkara pengadilan
agama dan negeri
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f) Melakukan penatausahaan kebutuhan administrasi pendaftaran
penduduk di kecamatan dan kelurahan
g) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
h) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
8. Seksi Mutasi dan Pelaporan penduduk
Seksi Mutasi dan Pelaporan Penduduk mempunyai tugas
menyusun rencana dan melakukan pembinaan serta peningkatan teknis
pelayanan Mutasi Data dan Pelaporan Penduduk.
Dalam melakukan tugas sebagaimana dimaksud, Seksi Mutasi dan
Pelaporan Penduduk menyelenggarakan fungsi :
a) Menyusun rencana dan program kerja pada Seksi Mutasi Penduduk
b) Melakukan penerbitan dokumen penduduk pindah datang dan pindah
keluar WNI dan WNA
c) Melakukan pengumpulan, pengolahan dan pelaporan data mutasi
penduduk di Kecamatan dan Kelurahan setiap bulannya untuk
disampaikan kepada seksi informasi data
d) Melakukan tugas teknis lainnya pada kegiatan operasional mutasi
penduduk
e) Melakukan penerbitan dan pendistribusian formulir kegiatan
administrasi mutasi penduduk di kelurahan
f) Melakukan pendaftaran mutasi data penduduk pengungsi dan
penduduk rentan, administrasi, kependudukan
g) Melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka pelaporan
mutasi data penduduk
h) Melakukan pendaftaran penduduk yang tinggal sementara tingkat
Kecamatan atau Kelurahan sebagai bahan pelaporan
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i) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
j) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
9. Seksi Penerbitan Dokumen Penduduk
Seksi Penerbitan Dokumen Penduduk mempunyai tugas menyusun
rencana, melakukan Pembinaan dan peningkatan teknis pelayanan
Penerbitan Dokumen Penduduk.
Dalam melakukan tugas sebagaimana dimaksud, Seksi Penerbitan
Dokumen Penduduk menyelenggarakan fungsi :
a) Menyusun rencana dan program kerja pada Seksi Penerbitan Dokumen
penduduk
b) Melakukan tugas teknis penerbitan dokumen penduduk dan
pendistribusian blangko dokumen penduduk yang terintegrasi dengan
pencatatan sipil dalam kerangka Sistem Informasi Administrasi
Kependudukan (SIAK) bagi WNI dan WNA yang diterima dari
Subbagian perlengkapan
c) Melakukan kegiatan supervisi evaluasi kinerja pelayanan pendaftaran
penduduk di kecamatan dan kelurahan
d) Melakukan pengawasan dan penertiban kepemilikan identitas
kependuduk
e) Melakukan koordinasi terhadap kelangsungan penerapan Sistem
Pendaftaran penduduk yang terintegrasi dengan pencatatan sipil secara
online dalam kerangka Sistem Informasi Administrasi Kependudukan
(SIAK) di Kecamatan dan Kelurahan
f) Melakukan perumusan dan koordinasi rencana target pendapatan pada
setiap kecamatan
g) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
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h) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
10. Bidang Akta Kelahiran, Kematian, dan Pengangkatan Anak
Bidang Akta Kelahiran, Kematian dan Pengangkatan Anak
mempunyai tugas melaksanakan pembinaan dan pelayanan pencatatan dan
penerbitan akta kelahiran, akta kematian dan akta pengangkatan anak.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang Akta
Kelahiran, Kematian dan Pengangkatan Anak menyelenggarakan fungsi :
a) Melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan teknis
bidang pelayanan pencatatan dan penerbitan akta kelahiran, Akta
Kematian dan pengangkatan anak
b) Melaksanakan penyiapan bahan perumusan rencana dan program
pencatatan akta kelahiran, akta kematian dan akta pengangkatan anak
menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku
c) Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis
penelitian berkas terhadap permohonan pencatatan dan penerbitan
kutipan akta kelahiran, akta kematian dan akta pengangkatan anak
d) Pengelolaan administrasi urusan tertentu.
11. Seksi Kelahiran Umum
Seksi Kelahiran Umum mempunyai tugas menyusun rencana,
melakukan Pencatatan dan Penerbitan Akta Kelahiran Umum.
Dalam melakukan tugas sebagaimana dimaksud, Seksi Kelahiran
Umum menyelenggarakan fungsi :
a) Menyusun rencana dan program kerja pada Seksi Kelahiran Umum
b) Melakukan verifikasi terhadap berkas permohonan pencatatan dan
penerbitan Akta Kelahiran Umum WNI dan WNA
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c) Melakukan tugas teknis pencatatan dan penerbitan Akta Kelahiran
Umum WNI dan WNA
d) Melakukan penyusunan numerik, perapian arsip pendukung dan buku
register Akta Kelahiran Umum untuk disampaikan kepada seksi
penyimpanan dan perubahan
e) Melakukan pemantauan kinerja pelaksanaan kegiatan pelayanan
pencatatan dan penerbitan Akta Kelahiran Umum
f) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
g) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
12. Seksi Kelahiran Terlambat
Seksi Kelahiran Terlambat mempunyai tugas menyusun rencana,
melakukan Pencatatan dan Penerbitan Akta Kelahiran Terlambat.
Dalam melakukan tugas sebagaimana dimaksud, Seksi Kelahiran
Terlambat menyelenggarakan fungsi :
a) Menyusun rencana dan program kerja pada Seksi Kelahiran Terlambat
b) Melakukan verifikasi terhadap berkas permohonan pencatatan dan
penerbitan Akta Kelahiran Terlambat WNI dan WNA
c) Melakukan tugas teknis pencatatan dan penerbitan Akta Kelahiran
terlambat WNI dan WNA
d) Melakukan penyusunan numerik, merapikan arsip pendukung dan
buku register Akta Kelahiran Terlambat untuk disampaikan kepada
Seksi Penyimpanan dan Perubahan
e) Melakukan pemantauan kinerja pelaksanaan kegiatan pelayanan
pencatatan dan penerbitan Akta Kelahiran Terlambat
f) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
g) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
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13. Seksi Kematian dan Pengangkatan Anak
Seksi Kematian dan Pengangkatan Anak mempunyai tugas
menyusun rencana, melakukan Pencatatan Penerbitan Akta Kematian dan
Pengangkatan Anak.
Dalam melakukan tugas sebagaimana dimaksud, Seksi Kematian
dan Pengangkatan Anak menyelenggarakan fungsi :
a) Menyusun rencana dan program kerja pada Seksi Kematian dan
pengangkatan anak
b) Melakukan verifikasi terhadap berkas permohonan pencatatan dan
penerbitan Akta Kematian dan Pengangkatan Anak WNI dan WNI
c) Melakukan pelayanan secara teknis pencatatan dan penerbitan Akta
Kematian dan Pengangkatan Anak WNI dan WNA
d) Melakukan penyusunan numerik, merapikan arsip pendukung dan
buku register Akta Kematian dan Pengangkatan Anak untuk
disampaikan kepada seksi penyimpanan dan perubahan
e) Melakukan pemantauan kinerja pelaksanaan kegiatan pelayanan
pencatatan dan penerbitan Akta Kematian dan Pengangkatan Anak
f) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
g) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
14. Bidang Akta Perkawinan, Perceraian Dan Pangakuan Anak
Bidang Akta Perkawinan, Perceraian dan Pengakuan Anak yang
mempunyai tugas melaksanakan pembinaan dan pelayanan pencatatan dan
penerbitan Akta Perkawinan, Akta Perceraian, Akta Pengesahan dan
Pengakuan Anak.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang Akta
Perkawinan, Perceraian dan Pengakuan Anak menyelenggarakan fungsi :
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a) Melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan teknis
bidang pelayanan pencatatan dan penerbitan Akta Perkawinan, Akta
Perceraian dan Akta Pengakuan Anak
b) Melaksanakan penyiapan bahan perumusan rencana dan program
pelayanan pencatatan dan penerbitan Akta Perkawinan, Akta
Perceraian dan Akta Pengakuan Anak
c) Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis
penelitian berkas terhadap permohonan pelayanan pencatatan dan
penerbitan Akta Perkawinan, Akta Perceraian dan Akta Pengakuan
Anak
d) Melaksanakan pengelolaan terhadap administrasi urusan tertentu.
15. Seksi Akta Perkawinan
Seksi Akta Perkawinan mempunyai tugas menyusun rencana,
melakukan Pencatatan dan Penerbitan Akta Perkawinan.
Dalam melakukan tugas sebagaimana dimaksud, Seksi Akta
Perkawinan menyelenggarakan fungsi :
a) Menyusun rencana dan program kerja pada Seksi Akta Perkawinan
b) Melakukan verifikasi terhadap berkas permohonan pencatatan dan
penerbitan Akta Perkawinan WNI dan WNA
c) Melakukan pelayanan secara teknis pencatatan dan penerbitan Akta
perkawinan WNI dan WNA
d) Melakukan penyusunan numerik, perapian arsip pendukung dan buku
register Akta Perkawinan untuk disampaikan kepada Seksi
Penyimpanan dan Perubahan
e) Melakukan pemantauan kinerja pelaksanaan kegiatan pelayanan
pencatatan dan penerbitan Akta Perkawinan
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f) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
g) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
16. Seksi Akta Perceraian
Seksi Akta Perceraian mempunyai tugas menyusun rencana,
melakukan Pencatatan dan Penerbitan Akta Perceraian.
Dalam melakukan tugas sebagaimana dimaksud, Seksi Akta
Perceraian menyelenggarakan fungsi :
a) Menyusun rencana dan program kerja pada Seksi Perceraian
b) Melakukan verifikasi terhadap berkas permohonan pencatatan dan
penerbitan Akta Perceraian WNI dan WNA
c) Melakukan tugas pelayanan secara teknis pencatatan dan penerbitan
Akta perceraian WNI dan WNA
d) Melakukan penyusunan numerik, perapian arsip pendukung dan buku
register Akta Perceraian untuk disampaikan kepada Seksi
Penyimpanan dan perubahan
e) Melakukan pemantauan kinerja pelaksanaan kegiatan pelayanan
pencatatan akta perceraian
f) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
g) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
17. Seksi Akta Pengesahan dan Pengakuan Anak
Seksi Akta Pengesahan dan Pengakuan Anak mempunyai tugas
melakukan Pencatatan dan Penerbitan Akta Perceraian.
Dalam melakukan tugas sebagaimana dimaksud, Seksi Akta
Pengesahan dan Pengakuan Anak menyelenggarakan fungsi :
a) Menyusun rencana dan program kerja pada Seksi Pengesahan dan
pengakuan Anak
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b) Melakukan verifikasi terhadap berkas permohonan pencatatan dan
penerbitan Akta Pengesahan Anak dan Pengakuan Anak WNI dan
WNA
c) Melakukan pelayanan secara teknis pencatatan dan penerbitan Akta
Pengesahan Anak dan Pengakuan Anak WNI dan WNA
d) Melakukan penyusunan numerik, perapian arsip pendukung dan buku
register Akta Pengesahan Anak dan Pengakuan Anak untuk
disampaikan kepada Seksi Penyimpanan dan Perubahan
e) Melakukan pemantauan kinerja pelaksanaan kegiatan pelayanan
pencatatan Akta Pengesahan Anak dan Pengakuan Anak
f) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
g) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
18. Bidang Data Dan Informasi
Bidang Data dan Informasi dipimpin oleh seorang Kepala Bidang
yang mempunyai tugas melaksanakan pengumpulan dan pengolahan data
dan informasi data Kependudukan dan Pencatatan Sipil.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud, Bidang Data
dan Informasi menyelenggarakan fungsi :
a) Melaksanakan penyiapan bahan perumusan kebijaksanaan teknis
bidang data dan informasi Kependudukan dan Catatan Sipil
b) Melaksanakan penyiapan bahan perumusan rencana dan program
pelayanan data dan informasi Kependudukan dan Catatan Sipil
c) Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis
analisis data kependudukan dan pencatatan sipil
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d) Melaksanakan pengelolaan dalam penyusunan laporan informasi
kependudukan dan pencatatan sipil, serta pemuktahiran data penduduk
dengan menggunakan (SIAK)
e) Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis
penyimpanan, penataan, pemeliharaan dan perubahan data dokumen
kependudukan dan pencatatan sipi
f) Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan penyuluhan dan sosialisasi
kebijakan Kependudukan dan Catatan Sipil
g) Melaksanakan penyiapan bahan bimbingan dan pengendalian teknis
pengelolaan data kependudukan bekerjasama dengan instansi terkait
h) Pengelolaan administrasi urusan tertentu.
19. Seksi Penyimpanan dan Perubahan
Seksi Penyimpanan dan Perubahan mempunyai tugas menyusun rencana,
melakukan penyimpanan dokumen kependudukan dan dokumen catatan sipil.
Dalam melakukan tugas sebagaimana dimaksud, Seksi Penyimpanan dan
Perubahan menyelenggarakan fungsi:
a) Menyusun rencana dan program kerja pada Seksi Penyimpanan dan
perubahan
b) Melakukan penyimpanan, penataan dan pemeliharaan buku register
akta, dokumen sistem pendaftaran penduduk
c) Melayani masyarakat yang memerlukan perubahan data kependudukan
dan perubahan Akta Catatan Sipil WNI dan WNA serta penerbitan
Akta Kutipan II
d) Melakukan koordinasi dan unit kerja lain yang berkaitan dengan
bidang tugas
e) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
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f) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
20. Seksi Penyuluhan
Seksi Penyuluhan mempunyai tugas menyusun rencana,
melakukan penyuluhan penyelenggaraan Kependudukan dan Catatan Sipil.
Dalam melakukan tugas sebagaimana dimaksud, Seksi Penyuluhan
menyelenggarakan fungsi:
a) Menyusun rencana dan program kerja pada Seksi Penyuluhan
b) Menelaah Peraturan Perundang-undangan dalam bidang
Kependudukan
c) Melakukan penyuluhan penyelenggaraan Administrasi Kependudukan
dan catatan sipil
d) Melakukan kegiatan pameran penyelengaraan pendaftaran penduduk
dan pencatatan sipil
e) Melakukan sosialisasi kebijakan Kependudukan dan Catatan Sipil
f) Menghimpun peraturan perundang-undangan kebijakan
penyelengaraan Kependudukan dan Catatan Sipil untuk pelaksanaan
tugas
g) Melakukan koordinasi dengan unit kerja lain berkaitan dengan bidang
tugasnya
h) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
i) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
21. Seksi Informasi Data
Seksi Informasi Data mempunyai tugas menyusun rencana dan
melakukan pengelolaan serta pemantauan kinerja database Kependudukan
dan Catatan Sipil.
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Dalam melakukan tugas sebagaimana dimaksud, Seksi Informasi
Data menyelenggarakan fungsi :
a) Menyusun rencana dan program kerja pada Seksi Informasi Data
b) Melakukan pengolahan database Kependudukan dan Catatan Sipil
dalam kerangka Sistem Informasi Admnistrasi Kependudukan (SIAK)
c) Melakukan pemutakhiran database kependudukan
d) Melakukan pengelolaan data yang dapat diakses masyarakat
e) Memelihara dan menjaga kerahasiaan database Kependudukan dan
catatan sipil
f) Melakukan supervisi akuarasi database dan validasi data penduduk
sebagai informasi penyelenggaraan pendaftaran penduduk dan
pencatatan sipil
g) Melakukan pelaporan penduduk dan pencatatan sipil secara berjenjang
h) Menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
i) Melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.
22. Tenaga honorer / Kontrak
Tenaga honorer mempunyai tugas membantu kinerja PNS dalam
menjalankan fungsi dari pemerintah daerah yaitu salah satunya dalam hal
pelayanan publik yang merupakan fungsi dari Pemerintah Daerah itu
sendiri.
Allah SWT berfirman dalam Q.S ali Imran (3) : 159







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

Terjemahaanya:
Maka disebabkan rahmat Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati keras, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, dan
bermusyawaralah dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.1
Ayat tersebut menerangkan bahwa betapa seorang pemimpin harus
senantiasa menjaga keharmonisan dengan bawahannya, seorang atasan harus
bermusyawarah dalam menetapkan suatu kebijakan dalam organisasi yang
dipimpinnya. Sebab dengan bermusyawara berarti terjadi interkasi simbolik antara
atasan dan bawahan. Selanjutnya ayat tersebut mengisyaratkan agar seorang
pemimpin menghindari kata, sikap maupun perilaku yang terkesan kasar, keras
hati terhadap anggota organisasi.2
Salah satu yang menjadi penekanan pokok ayat ini adalah perintah
melakukan musyawarah. Seseorang yang melakukan musyawarah, apalagi yang
berada dalam posisi pemimpin, yang pertama ia harus hindari ialah tutur kata
yang kasar serta sikap keras kepala karena, jika tidak, mitra musyawarah akan
bertebaran pergi. Di sisi lain, yang bermusyawarah harus menyiapkan mentalnya
untuk selalu bersedia memberi maaf karena, boleh jadi, ketika melakukan
musyawarah, terjadi perbedaan pendapat atau keluar dari pihak lain kalimat atau
pendapat yang menyinggung, dan bila mampir ke hati akan mengeruhkan pikiran,
bahkan boleh jadi mengubah musyawarah menjadi pertengkaran. Kemudian
melakukan musyawarah harus menyadari bahwa kecerahan pikiran atau
ketajaman analisis saja belum cukup. Demikian untuk mencapai yang terbaik dari
1Departemen Agama R.I., Al-Kahfi Mushaf Al-Qur’an (Bandung:CV Penerbit
Diponegoro, 2008) h. 71.
2 Ramsiah Tasruddin, ed., Mulyadi, Human Relations Dalam Organisasi, (Makassar:
Alauddin University Press, 2014), hlm. 17
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hasil musyawarah, hubungan dengan Tuhan pun harus harmonis, itu sebabnya hal
ketiga yang harus mengiringi musyawarah adalah permohonan magfirah dan
ampunan ilahi.3
B. Penggunaan Sumber Daya Tenaga Honorer di Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil Kota Makassar
Untuk mengetahui bagaimana penggunaan sumber daya tenaga honorer
pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Makassar, maka peneliti
menjabarkan hal tersebut dengan cara mengetahui langkah-langkah dalam
menugaskan tenaga honorer.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan,
tenaga honorer di sebar ke beberapa kantor kecamatan, dan sebagian lagi di
tugaskan di dinas kependudukan dan catatan sipil guna mengoptimalkan kinerja
tenaga honorer kepada masyarakat. Tenaga honorer juga ikut membantu tugas-
tugas pegawai tetap di dinas kependudukan dan catatan sipil.
Hal tersebut diatas sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peneliti
dengan Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil yakni, sebagai berikut:
“untuk mengoptimalkan sumber daya tenaga honorer maka dilakukan
penyebaran kebeberapa kantor kecamatan yang ada di kota Makassar dan
sebagian lagi tetap pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil guna
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat”4
Adapun tugas-tugas yang diberikan kepada tenaga honorer oleh pihak
Istansi yakni tenaga honorer membantu tugas-tugas dan fungsi Pegawai Negeri
Sipil. Tenaga honorer di tempatkan pada pelayanan masyarakat seperti operator
dan petugas loket. Berdasarkan pemaparan di atas sebagai mana wawancara yang
dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:
“tugas tenaga honorer seperti halnya pegawai negeri sipil, namun hanya
membantu apa yang dikerjakan oleh pegawai negeri sipil dan tenaga
3M. Qurish Shihab, Tafsir Al-Misbah,(Jakarta : Lentera Hati,2002),hlm.309-314
4 Nielma Palamba, (50 tahun), Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil,
“wawancara”, makassar, 22 Mei 2015.
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honorer kebanyakan di tempatkan pada bagian pelayanan loket atau
operator.”5
Jenis-jenis pelayanan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota
Makassar yaitu:
1. Pelayanan Kependudukan
a) Pendaftaran Kepnedudukan (Pencatatan biodata penduduk dan
pemberian Nomer Induk kependudukan).
b) Kartu Keluarga ( KK), terdiri dari kartu keluarga bagi WNI (Warga
Negara Indosei ) dan WNA (Warga Negara Asing).
c) Kartu Tanda Penduduk (KTP) terdiri dari Kartu Tanda PENduduk
WNI dan Kartu Tanda Penduduk WNA.
d) Surat Keterangan Tempat Tinggal (SKTT).
e) Pelayanan Kartu Identitas Penduduk MUSiman (KIPEM).
f) Pendaftaran pindah datang penduduk Warga Negara Indonesia
(WNI).
g) Pendaftaran pindah datang penduduk Warga Negara Asia (WNA).
h) Pendaftaran pindah datang antar negara.
2. Pelayanan Pencatatan Sipil
a) Akta kelahiran.
b) Akta perkawinan.
c) Akta perceraian.
d) Akta kematian.
e) Akta pengangkatan anak.
f) Akta pengakuan anak.
g) Akta perubahan nama
h) Pelayanan perubahan status kewarganegaraan
5 Muhammad Yarman (40 tahun), Sekretaris Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil,
“wawancara”, Makassar, 22 Mei 2015.
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Prosedur Pelayanan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota
Makassar yaitu:
1. Pemohon
a) Mengisi formulir permohonan.
b) Menyiapkan formulir permohonan yang telah ditanda tangani
kepada petugas loket pelayanan.
c) Melampirkan berkas persyaratan permohonan.
d) Membayar retribusi sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
e) Menandatangani lembaran register.
2. Petugas Loket Pelayanan
a) Menerima berkas permohonan dari pemohon.
b) Memeriksa berkas yang disampaikan pemohohon.
c) Menyerahkan resi sebagai tanda berkas telah diterima kepada
pemohon.
d) Mencatatat seluruh permohonan kedalam buku register.
e) Mengumpulkan berkas permohonan untuk diserahkan kepada seksi
penyimpanan data dan arsip.
3. Operator
a) Melakukan vertifikasi data pemohon.
b) Melakukan entri data.
c) Menyerahkan berkas pendukung lainya untuk diteliti kepada kepala
seksi.
Dalam hal ini tenaga honorer dituntut untuk disiplin terhadap pekerjaan
dan waktu, karena tenaga honorer memiliki perjanjian kontrak dan bersiap bekerja
semaksimal mungkin untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat. Apabila
tenaga honorer tidak maksimal dalam melakukan pekerjaan maka perjanjian
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kontrak akan di putus oleh pihak instansi. Pernyataan diatas hasil wawancara dari
kepala bagian sebagai berikut:
“tenaga honorer sangat optimal dalam melakukan tugasnya karena banyak
pertimbangan-pertimbangan yang harus dipikirkan yakni mulai dari
peneguran dari kepala bagian sampai dengan pencabutan kontrak dari
pihak instansi, selain itu tenaga honorer di dinas kependudukan dan
catatan sipil sudah sangat optimal baik dari disiplin waktu maupun
pekerjaannya.”6
Paparan dari kepala seksi data dan informasi dari hasil wawancara
mengenai disiplin kerja sebagai berikut:
“Kalau berbicara mengenai tanggung jawab saya lihat tenaga honorer
disini melakukan tugasnya dengan baik, bahkan mereka tidak akan
meninggalkan kantor ini sebelum tugas mereka selesai karena mereka
sadar betul bahwa orang dipekerjakan dikantor ini karna mau bekerja”7
Dari setiap tugas-tugas yang diberikan tenaga honorer, pihak instansi
melakukan evaluasi terhadap kinerja tenaga honorer. Evaluasi dilakukan terhadap
tenaga honorer ketika ada keluhan dari masyarakat terhadap kinerja tenaga
honorer yang kurang disiplin atau lambat dalam melakukan pekerjaan terutama
pada bagian pelayanan masyarakat. Sebagaimana pemaparan Kasi. Mutasi dan
pelaporan Penduduk sebagai berikut:
“pihak instansi setiap tahunnya melakukan evaluasi terhadap kinerja
tenaga honorer, dari evaluasi tersebut tenaga honorer mendapatkan teguran
jika dalam melakukan suatu pekerjaan tidak optimal dalam melakukan
pelayanan terhadap masyarakat. Walaupun tenaga honorer sudah optimal
dalam melakukan pekerjaan tetapi instansi sudah tidak membutuhkan
jasanya maka tenaga honorer tersebut bisa saja tidak di perpanjang
kontraknya, tergantung kebutuhan.”8
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil setiap bulannya melakukan
pelatihan kepada pegawai, baik pegawai tetap maupun tenaga honorer. Sangat
penting dilakukannya pelatihan agar pegawai mengetahui fungsi-fungsi dari setiap
6 ST Mulyati (54 tahun), Kasubag Umum dan  Kepegawaian Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil, “wawancara”, Makassar, 22 Mei 2015.
7 Anasta Triubaya Sakti (48 tahun), Kasi Data dan Informasi Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil,”wawancara”, Makassar, 26 Mei 2015.
8 Hj. Sanimbare (53 tahun), Kasi. Mutasi dan Pelaporan Penduduk Dinas Kependudukan
dan Catatan Sipil, “Wawancara”, Makassar, 26 Mei 2015.
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pekerjaan yang diamanahkan oleh negara. Sebagai mana pemaparan staf atau
tenaga honorer sebagai berikut:
“Setiap tahunnya Duk Capil melakukan pelatihan kepada pegawai agar
tugas-tugas dapat dipahami dengan baik, selain itu sangat penting adanya
pelatihan untuk mengetahui fungsi dari setiap pekerjaan tersebut. Pelatihan
juga berpengaruh dengan kinerja pegawai yang berada di Duk Capil agar
pekerjaan yang di amanahkan oleh negara bisa di aplikasikan langsung
oleh masyarakat, karena pegawai memiliki peran penting untuk melayani,
atau terjung langsung kepada masyarakat.”9
Lebih lanjut mengenai hal ini, Kepala Dinas Duk Capil memaparkan
dalam wawancara sebagai berikut:
“Pelatihan dilakukan setiap bulan di dalam pelatihan itu kita di ajarkan
cara melayani bagaiamana, dan pelatihan persyaratan agar pegawai
mampu menjelaskan kepada masyarakat apa yang mereka butuhkan.
Dalam rangka seringnya mengikut sertakan pegawai dalam pelatihan itu
berarti memberikan kesempatan kepada para pegawai untuk terus
meningatkan pengetahuannya, bukan hanya untuk mewujudkan tujuan
kantor ini namun juga memberikan kesempatan kepada dirinya untuk
belajar dan terus belajar”10
Tenaga honorer yang berada di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
memiliki waktu jam kerja yang sama dengan pegawai tetap . Tidak ada perbedaan
jam kerja antara pegawai tetap dan tenaga honorer. Masing-masing mendapatkan
sanksi jika terlambat masuk kantor. Sebagaimana pemaparan tenaga honorer
sebagai berikut:
“Tenaga honorer bekerja 8 jam/ hari tidak ada perbedaan jam kerja antara
pegawai tetap dengan tenaga honorer, itu sudah jadi kesepakatan waktu jam
kerja yang telah di atur oleh negara. Selain itu sangat penting dalam disiplin
waktu agar pelayanan masyarakat di Duk Capil berjalan dengan lancar.”11
Dari pemaparan diatas dapat dikatakan bahwa penggunaan sumber daya
tenaga honorer di dinas kependudukan dan catatan sipil kota makassar, tenaga
9 Yandris Septian(31 tahun), Tenaga Honorer Dinas Kependudukan dan catatan Sipil,
“Wawancara”, Makassar, 26 Mei 2015.
10 Nielma Palamba, (50 tahun), Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil,
“wawancara”, makassar, 22 Mei 2015
11 Ahmad Yani (29 Tahun), Tenaga Honorer Dinas Kependudukan dan catatan Sipil,
“wawancara”, Makassar, 26 Mei 2015.
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honorer di sebar ke beberapa kantor kecamatan, dan sebagian lagi di tugaskan di
dinas kependudukan dan catatan sipil guna mengoptimalkan kinerja tenaga
honorer agar memberikan pelayanan yang terbaik kepada masyarakat.
Dalam hal ini tenaga honorer sangat dituntut untuk disiplin terhadap
pekerjaan dan waktu, karena tenaga honorer memiliki perjanjian kontrak dan
bersiap bekerja semaksimal mungkin untuk memberikan pelayanan kepada
masyarakat. Apabila tenaga honorer tidak maksimal dalam melakukan pekerjaan
maka perjanjian kontrak akan di putus oleh pihak instansi dannsetiap tugas-tugas
yang diberikan tenaga honorer, pihak instansi melakukan evaluasi terhadap
kinerja tenaga honorer. Evaluasi dilakukan terhadap tenaga honorer ketika ada
keluhan dari masyarakat terhadap kinerja tenaga honorer yang kurang disiplin
atau lambat dalam melakukan pekerjaan terutama pada bagian pelayanan
masyarakat.
C. Posisi atau Kedudukan Tenaga Honorer di Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil Kota Makassar
Menurut Marshall Scott Poole, struktur kekuasaan ada di dalam organisasi
dan menuntun proses pengambilan keputusan dengan menyediakan informasi
untuk mencapai tujuan dengan  cara yang terbaik.12 Namun dalam hal ini posisi
atau kedudukan tenaga honorer pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota
Makassar tidak ada yang menempati jabatan struktural penting dalam suatu
Instansi pemerintahan karena sifatnya hanya diperbantukan yang ditugaskan
langsung melalui surat keputusan Menteri ataupun Bupati/Walikota.
Istilah Tenaga Honorer yang ada saat ini adalah identik dengan tenaga
yang berasal dari:
12 Richard west dan lynn H. Turner, introducing Communication Theory: Analysis and
Application (Jakarta: Salemba Humanika, 2009) h. 299
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1. Tenaga Guru disebut GBS (Guru Bantu Sementara) di lingkungan
Departemen Pendidikan Nasional dan Departemen Agama melalui SK
dan ketetapan Gaji langsung dari Menteri terkait melalui dana APBN.
2. Tenaga Teknis dan Fungsional di lingkungan Departemen Kesehatan
disebut PTT (Pegawai Tidak Tetap) seperti Tenaga Dokter, Perawat dan
Tenaga Teknis Kesehatan dengan dasar pelaksanaan tugas langsung
melalui SK Menteri ataupun SK Bupati/Walikota dengan gaji didanai oleh
APBN/APBD.
3. Tenaga Fungsional di lingkungan Departemen Pertanian disebut PTT
(Pegawai Tidak Tetap) seperti Penyuluh Pertanian dengan dasar
pelaksanaan tugas langsung melalui SK Menteri dengan Gaji didanai oleh
APBN.13
Adapun hasil wawancara dari Kepala Dinas Duk capil makassar terkait hal
hal di atas:
“Tenaga Honorer tidak memiliki posisi atau kedudukan dalam organisasi
karena tenaga honorer hanya pegawai kontrak dan tidak berhak memiki
jabatan dikantor, hal tersebut dikarenakan tenaga honorer dapat di
hentikan kapan saja jika kinerjanya kurang maksimal maka dari itu pihak
instansi setiap tahunnya mengadakan evaluasi terhadap tenaga honorer.”14
Hal tersebut kembali di tegaskan oleh sekretaris dinas di mana tenaga
honorer tidak berhak memiliki jabatan struktural di instansi. Sebagaimana dalam
hasil wawancara dengan sekretaris dinas kependudukan dan catatan sipil kota
makassar sebagai berikut:
“Dalam struktur organisasi dinas kependudukan dan catatan sipil Kota
makassar, tenaga honorer tidak berhak memiliki jabatan struktural dalam
organisasi. Karena tenaga honorer hanya pegawai kontrak dan dapat di
berhentikan kapanpun jika kinerjanya kurang memuaskan. Dari setiap
13 Djatmika, Sastra dan Marsono.Hukum Kepegawaian di Indonesia, (Jakarta: Djambatan,
1982), hlm. 17
14 Nielma Palamba, (50 tahun), Kepala Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil,
“wawancara”, makassar, 22 Mei 2015.
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pekerjaan yang diberikan tenaga honorer, sudah sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki.”15
Penuturan yang disampaikan juga oleh staf tenaga honorer terkait hal
diatas dari hasil wawancara sebagai berikut:
“Saya pikir semua pegawai disini sudah nyaman dengan posisinya masing-
masing karena kalau mereka masuk disini memang untuk bekerja jadi
mereka harus terima pekerjaan apapun yang diberikan kepada mereka dan
menikmatinya ,saya pun sebagai tenaga honorer sudah sangat nyaman
dengan posisi ini.”16
Setelah melihat dan memahami bagaimana posisi atau kedudukan tenaga
honorer di dinas kependudukan dan catatan sipil kota makassar, tenaga honorer
tidak memiliki jabatan struktural dalam suatu instansi karena tenaga honorer dapat
di berhentikan kapan saja jika kinerjanya kurang maksimal. Dari setiap pekerjaan
yang diberikan tenaga honorer sudah sesuai dengan kemampuan yang di miliki
dan pihak instansi juga setiap tahunnya mengadakan evaluasi terhadap kinerja
tenaga honorer agar pelayanan ke pada masyarakat dapat berjalan dengan
sebagaimana yang diingingkan.
D. Pola Komunikasi Tenaga Honorer Terhadap pegawai dan Pimpinan di
Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Makasaar
Berdasarkan Teori Penstrukturan Adaptif Marshall Scott Poole, aturan
komunikasi berfungsi baik untuk hasil akhir dari interaksi. Sangat penting
memngingat bahwa setiap kali kita berkomunikasi dengan seseorang kita sedang
menciptakan sebuah permulaan baru dengan  menciptakan aturan baru untuk
harapan, dengan mengubah aturan yang sudah ada, atau dengan menekankan
kembali aturan yang telah digunakan sejak dulu.17
15 Muhammad Yarman (40 tahun), Sekretaris Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil,
“wawancara”, Makassar, 22 Mei 2015.
16 Wirda Kusuma Said (24 tahun), Tenaga Honorer Dinas Kependudukan dan Catatan
Sipil,”wawancara”, Makassar, 22 Mei 2015.
17 Richard west dan lynn H. Turner, introducing Communication Theory: Analysis and
Application. h. 299
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Pola komunikasi yang terjadi di dinas kependudukan dan catatan sipil
adalah pola komunikasi formal yakni komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas,
dan komunikasi horizontal.  Komunikasi ke bawah dalam sebuah organisasi
berarti informasi mengalir dari jabatan berotoritas lebih tinggi ke otoritas yang
lebih rendah. Informasi yang biasanya di sampaikan dari pimpinan ke bawahan
yakni bagaimana melakukan pekerjaan pada suatu organisasi, begitupun
sebaliknya, pola komunikasi ke atas berarti informasi mengalir dari tingkatan
yang paling rendah ke tingkat yang lebih tinggi. Informasi yang biasanya di
sampaikan oleh bawahan ke atasan yakni masukan atau saran dalam melakukan
pekerjaan pada suatu instansi. Pola komunikasi tersebut di gambarkan melalui
bagan di bawah ini:
Gambar 4.1
Pola Komunikasi Vertikal
Kebawah Keatas
*(Sumber: Duk Capil Makassar Tahun 2015)
Bagan di atas menunjukkan bahwa pola komunikasi yang terjadi di dinas
kependudukan dan catatan sipil merupakan pola komunikasi ke bawah dan ke
atas. Kepala dinas menyampaikan tugas-tugas tenaga honorer kepada sekretaris
kemudian sekretaris menyampaikan kepada kepala bidang lalu kepala bidang
Kepala Dinas
Sekretaris Dinas
Kepala Bidang
Kepala Seksi
Tenaga Honorer
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menyampaikan kepada kepala seksi yang kemudian kepala seksi menyampaikan
langsung kepada tenaga honorer.
Adapun pola komunikasi yang dilakukan diantara orang-orang dan
jabatan-jabatan yang sama tingkat otoritasnya seperti halnya sesama tenaga
honorer di dinas kependudukan dan catatn sipil yaitu pola komunikasi horizontal.
Bentuk komunikasi horizontal yang berada di dinas kependudukan dan catatan
sipil kota makassar yaitu terdiri dari penyampaian informasi diantara rekan-rekan
kerja dalam unit kerja yang sama. Komunikasi horinzontal sangatlah penting di
dinas kependudukan dan catatan sipil kota makassar agar terciptanya kerja sama
yang baik antarpersona, berbagi informasi mengenai penugasan kerja,
memecahkan masalah bersama, memperoleh pemahaman bersama, dan saling
menumbuhkan dukungan. Pola komunikasi tersebut di gambarkan melalui bagan
di bawah ini:
Gambar 4.2
Pola Komunikasi Horizontal
*(Sumber: Duk Capil Makassar Tahun 2015)
Bagan di atas menunjukkan bahwa pola komunikasi yang terjadi di dinas
kependudukan dan catatan sipil kota makassar merupakan pola komunikasi
horizontal di mana tenaga honorer menyampaikan informasi-informasi kepada
rekan kerjanya agar penugasan dari atasan dapat di selesaikan dengan sebaik-
baiknya. Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Makassar ini memiliki dua
macam pegawai staf yaitu pegawai negeri Sipil dan pegawai Honorer. Begitupun
dengan tingkat pendidikan terbagi atas S1, S2, diploma dan SMA.
Pola komunikasi yang dilakukan tenaga honorer untuk menjalin interaksi
dan menyuarakan pendapat dalam keberlanjutan organisasi antara pegawai dan
pimpinan. Sangat penting adanya komunikasi di dalam instansi tersebut karena
Tenaga Honorer Staf
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komunikasi dimulai dengan membangkitkan perhatian agar menjadikan suksesnya
suatu komunikasi yang terjalin, setelah perhatian muncul kemudian akan diikuti
dengan upaya menumbuhkan minat yang merupakan tingkatan yang lebih tinggi
dari perhatian.
Tenaga honorer yang berada di dinas kependudukan dan catatan sipil kota
makassar tentunya memiliki tugas yang banyak dan beragam baik dari beberapa
bidang yang ada didalamnya. Maka dengan terciptanya komunikasi intensif yang
baik antara pimpinan dengan pegawainya akan berakibat terhadap efektivitas kerja
tenaga honorer dan akan memberikan kontribusi bagi instansi dan pemerintah
daerah kota makassar.
Maka dari itu tenaga honorer dalam menjalin komunikasinya, terlebih
dahulu menyampaikan pendapat kepada kepala seksi, kepala seksi menyampaikan
kepada kepala bidang, lalu kepala bidang yang menyampaikan kepada sekretaris
atau kepala dinas. Hal tersebut merupakan aturan di Dinas kependudukan dan
catatan sipil kota makassar dalam memberlakukan pola komunikasi terhadap
tenaga honorer guna menjalin komunikasi yang baik. Karena tenaga honorer tidak
memiliki hak bicara secara langsung kepada pimpinan. Perlu adanya komunikasi
secara bertahap agar pendapat yang di suarakan dapat tersalurkan dengan baik ke
pada pimpinan.
Seperti yang dikatakan oleh kasubag umum dan kepegawaian dari hasil
wawancara dengan peneliti adalah sebagai berikut:
“pola komunikasi tenaga honorer terhadap pegawai dan pimpinan di
lakukan dengan cara bertahap dimana tenaga honorer menyampaikan
pendapat kepada pimpinan melalui kepala seksi kemudian kepala seksi
menyampaikan kepada kepala bidang lalu kepala bidang menyampaikan
kepada sekretaris atau kepala dinas.”18
18 ST Mulyati S (54 tahun), Kasubag Umum dan Kepegawaian Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil,”wawancara”, Makassar, 26 Mei 2015.
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Dalam mengarahkan tenaga honorer menjalankan tugas-tugasnya di dinas
kependudukan dan catatan sipil kota makassar, kepala dinas tidak langsung
menyampaikan kepada tenaga honorer. Hal tersebut seperti yang di katakan
tenaga honorer dalam hasil wawancara sebagai berikut:
“kepala Dinas mengarahkan tenaga honorer dalam menjalankan tugas-
tugasnya melalui beberapa tahap di mana kepala dinas menyampaikan
kepada sekretaris lalu sekretaris menyampaikan kepada kepala bidang
selanjutnya kepala bidang menyampaikan kepada kepala seksi dan
selanjutnya kepala seksi mengarahkan tenaga honorer untuk melaksankan
tugas-tugas yang diberikan oleh kepala dinas.”19
Dari hasil wawancara di atas pola komunikasi tenaga honorer terhadap
pegawai dan pimpinan adalah komunikasi formal yakni komunikasi ke bawah,
komunikasi ke atas, dan komunikasi horizontal. Di mana kepala dinas
memberikan informasi mengenai bagaimana melakukan pekerjaan di dinas
kependudukan dan catatan sipil kota makassar. Tenaga honorer juga memberikan
masukan atau saran kepada kepala dinas dalam melakukan pekerjaan pada suatu
instansi. Adapun  pola komunikasi horizontal di dinas kependudukan dan catatan
sipil kota makassar tenaga honorer dapat menyampaikan informasi kepada rekan-
rekan kerja dalam unit kerja yang sama.
Komunikasi horinzontal sangatlah penting di dinas kependudukan dan
catatan sipil kota makassar agar terciptanya kerja sama yang baik antarpersona,
berbagi informasi mengenai penugasan kerja, memecahkan masalah bersama,
memperoleh pemahaman bersama, dan saling menumbuhkan dukungan.
19 Ria Rizky Putriani (28 Tahun), Tenaga Honorer Dinas Kependudukan dan Catatan
Sipil, “wawancara”, Makassar, 26 Mei 2015.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Setelah melakukan pembahasan terhadap masalah di atas, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
1. Penggunaan sumber daya tenaga honorer di dinas kependudukan dan catatan sipil
kota makassar dengan dilakukan penyebaran kebeberapa kantor kecamatan yang
ada di kota makassar dan sebagian lagi tetap di dinas kependudukan dan catatan
sipil guna meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, selain itu tugas tenaga
honorer seperti halnya pegawai negeri sipil, namun hanya membantu apa yang
dikerjakan oleh pegawai negeri sipil dan tenaga honorer kebanyakan di tempatkan
pada bagian pelayanan loket atau operator agar tugas yang diberikan tenaga
honorer dapat optimal dalam melakukan pelayanan kepada masyarakat.
Pihak instansi setiap bulannya melakukan evaluasi terhadap kinerja tenaga
honorer, dari evaluasi tersebut tenaga honorer mendapatkan teguran jika tidak
optimal dalam melakukan pelayanan terhadap masyarakat. Untuk lebih
mengoptimalkan kinerja tenaga honorer dinas kependudukan dan catatan sipil kota
makassar setiap bulannya melakukan pelatihan kepada pegawai dan tenaga
honorer.
2. Posisi atau kedudukan tenaga honorer di dinas kependudukan dan catatan sipil
kota makassar yakni, Tenaga Honorer tidak memiliki posisi atau kedudukan dalam
organisasi karena tenaga honorer hanya pegawai kontrak dan tidak berhak memiki
jabatan dikantor, hal tersebut dikarenakan tenaga honorer dapat di hentikan kapan
saja jika kinerjanya kurang maksimal maka dari itu pihak instansi setiap tahunnya
mengadakan evaluasi terhadap tenaga honorer.
3. Pola komunikasi yang terjadi di dinas kependudukan dan catatan sipil adalah pola
komunikasi formal yakni komunikasi ke bawah, komunikasi ke atas, dan
komunikasi horizontal. Pola komunikasi tenaga honorer terhadap pegawai dan
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pimpinan di dinas kependudukan dan catatan sipil kota makassar yaitu pola
komunikasi tenaga honorer terhadap pegawai dan pimpinan di lakukan dengan
cara bertahap dimana tenaga honorer menyampaikan pendapat kepada pimpinan
melalui kepala seksi kemudian kepala seksi menyampaikan kepada kepala bidang
lalu kepala bidang menyampaikan kepada sekretaris atau kepala dinas begitupun
kepada kepala dinas dalam menugaskan tenaga honorer.
B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan setelah melihat penelitian ini maka
peneliti memberikan saran/ rekomendasi sebagai berikut:
1. Saran pertama ditujukan kepada kepala dinas yaitu sebagai pihak yang memiliki
kekuasaan tertinggi di dinas kependudukan dan catatan sipil kota makassar agar
lebih melakukan komunikasi secara intens dengan tenaga honorer guna menjalin
interaksi agar pola komunikasi dapat berjalan dengan baik.
2. Penelitian ini diharapkan menjadi refleksi bagi instansi dalam hal memberikan
tugas-tugas kepada Tenaga Honorer yang ada di Dinas Kependudukan dan
Catatan Sipil Kota Makassar agar kinerja tenaga honorer selalu memberikan yang
terbaik untuk instansi maupun pelayanan kepada masyarakat.
3. Penelitian ini di harapkan menjadi refleksi bagi istansi dalam hal mengawasi
pekerjaan tenaga honorer, staff maupun pegawai tetap agar tugas-tugas yang di
berikan oleh istansi tidak dibebangkan ke seluruh tenaga kontrak.
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